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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. UMUM 

Transliterasi adalah pemindahan alihan tulisan-tulisan arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

Termasuk ke dalam kategori ini ialah nama arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 

Arab dari bangsa selain Arab ditulisa sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulisa dalam buku yang menjadi rujukan.  Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi. 

B. KONSONAN 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘…….. Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau  W We و

  Ha H Ha ه

 Hamzah ……..‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (A) yang terletak di  awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  
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(‘). Jika ia terletak di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan. 

C. VOKAL 

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal  bahasa Indonesia, terdiri dari atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath{ah A A ا

 Kasrah I I ب

 D{amah U U ت

 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

اا  َ    Fath{ah Ai A dan I 

 Kasrah Au A dab U ب

Contoh 

 kaifa : ا  

 haula : ا ا ا  
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D. TA MARBU>T}AH 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu : ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan, d}ammah, transliterasinya adalah 

[t], sedangkan ta marbu>t}ah  yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kaya yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan. 

 

E. KATA SANDANG 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

 

F. NAMA DAN KATA ARAB YANG TERINDONESIAKAN 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

menggunakan sistem transliterasi. Apabila nama tersebut merupakan nama Arab dari 

orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan tidak  perlu ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Contohnya : 

“Abdurrahman”, “Abdullah”, “Habiburrahman” atau bisa juga kosa kata 

yang sudah lazim digunakan seperti “sholat”, “Al-Qur’an”. Sederhananya, tulisan 

“Abdurrahman” meskipun berasa dari bahasa Arab ditk ditulis “ Abd al-Rahman”.  
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ABSTRAK 

Marhamah, Melleni, 17210148, 2022.  Perceraian Disebabkan Suami Malas 

Bekerja Perspektif Teori Struktural Fungsional di Mahkamah 

Syar’iyah Takengon (Studi Putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan 

Putusan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn. Skripsi. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing :  Rayno  Dwi Adityo, M.H. 

Kata Kunci : Perceraian, Suami Malas Bekerja, Struktural Fungsional.  

Banyak  faktor yang memicu terjadinya perceraian, salah satunya  adalah 

suami tidak bertanggung jawab terhadap nafkah keluarga, khususnya karena malas 

bekerja. Umumnya di Indonesia, suami  selaku pemimpin keluarga berperan 

sebagai pencari nafkah demi mencukupi kebutuhan sandang, pangan  dan papan 

keluarganya. Hal ini sejalan dengan teori struktural fungsional yang menekankan 

keteraturan sistem. Dimana, setiap individu memiliki peran dan fungsinya masing-

masing serta saling berkaitan satu sama lain. Apabila ada peran yang tidak berjalan 

sesuai fungsinya, maka akan mempengaruhi keseimbangan yang dapat merusak 

sistem, dalam hal ini sistem yang dimaksud adalah keluarga.  

Penelitian ini berfokus kepada dua tujuan, yaitu untuk mengetahui konsep 

keluarg a ideal menurut teori struktural fungsional dan untuk mengetahui tinjauan 

teori struktural fungsional terkait alasan perceraian yang disebabkan karena suami 

malas bekerja.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Data dalam penelitian ini yakni Putusan Nomor 

280/Pdt.G/2021/MS.Tkn, Putusan Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam 

sebagai data primer, kemudian buku-buku, jurnal dan sumber lainnya sebagai 

sumber data sekunder. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, ditinjau dari perspektif teori 

struktural fungsional sebuah keluarga dikatakan ideal ketika setiap anggota 

keluarga menjalankan peran dan fungsinya demi mencapai satu tujuan bersama. 

Akan tetapi dalam putusan yang diteliti, Tergugat melakukan disfungsi terhadap 

perannya sebagai seorang suami sekaligus pemimpin keluarga dengan 

mengabaikan tanggung jawabnya untuk menafkahi keluarga karena malas bekerja. 

Pengabaian peran dan fungsi tersebut mempengaruhi hal-hal yang saling berkaitan 

sehingga menimbulkan dampak yang dapat merusak sistem. Hal tersebut 

berdampak kepada kondisi perekonomian yang menjadi tidak stabil dan tentu akan 

menimbulkan konflik dalam rumah tangga. Konflik yang terjadi secara terus 

menerus ini menjadikan keluarga kehilangan rasa aman, nyaman dan tentram, 

sehingga Penggugat menjadikan alasan tersebut untuk mengajukan gugatannya ke 

Mahkamah Syar’iyah Takengon.  
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ABSTRAC 

Marhamah, Melleni, 17210148, 2022.  Divorce Caused By Husband Lazy To 

Work Perspective of Stuctural Functional Theory at Mahkamah 

Syar’iyah Takengon (Studi Putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan 

Putusan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn. Thesis. Islamic Family Law 

Department,  Sharia Faculty, State Islamic Universty Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Supervisor :  Rayno  Dwi Adityo, M.H. 

Kata Kunci : Divorce, Lazy Husband Doesn’t Work, Structural Functional.  

 

There are many factors for divorce. One of which is irresponsible husband 

on the financial of the household, specifically because he was lazy to work. 

Generally in Indonesia, the husband as a family leader functions as the primary 

breadwinner for clothes food and shelter needs of his family. This is in keeping with 

structural functional theory that emphasizes a regular system. Which any individual 

has their own roles and functions that are related to each other. If there is a role that 

does not work according to its function, it will affect the balance that might damage 

the system. In this case, the system in question is family. 

This study focuses on two objectives, there are to know about concept of 

the ideal family according to structural functional theory and to find out about the 

structural functional theory review related to the reasons for divorce caused by 

husbands being lazy to work. 

This research is a normative legal research that applies a library research 

approach.The data in this study are the verdict Number 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn, 

verdict Number 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn, Law no.1 of 1974 on Marriage and 

Compilation of Islamic Law as primary data. Then, books, journals, or any other 

resource as secondary data.   

From this research can be conclude that, viewed from the standpoint of 

the theory of structural functional, a family can be stated as an ideal family, when 

the whole family serve the role and their function together to achieve the family 

goals. But in the verdict being studied, The defendant didn’t perform his function 

as a husband and family leader. He neglects his responsibilities to support his 

family, because he is lazy to work. It affects related matters, and has the effect of 

damaging the system. This has an impact on economics have become unstable 

caused by conflicts in the household. The constant conflict makes the family lose 

safety, comfort and sprirituality. Therefore, the plaintiff used this reason to file her 

lawsuit to Mahkamah Syar’iyah Takengon. 

  



xviii 
 

البحث الملخص   

نظرية وظيفية  لاق الناجم عن زوج كسول يعمل من منظورلطا.٢٠٢٢, ١٧٢١٠١٤٨مرحْة, ميلاني 
  Pdt.G/2021/MS.Tkn/280 هيكلية في محكمة تاكنجون السورية )قرار دراسة رقم

ة ، ، كلية الشريع, قسم الأحوال الشخصية Pdt.G/2021/ MS.Tkn/390 وقرار رقم 
  M.Hتي, رينو دوي أد الجامعة الإسلامية الَّكومية موالانا مالك إبراهيم مالانج. المشرف:

   الطلاق ، الزوج الكسول العمل ، الهيكل الوظيفي :الكلمات الرئيسية
 

لأسرة ، خاصةً أنه  العوامل كثرة إلى الطلاق ، منها عدم مسؤولية الزوج عن نفقة ا تؤدي
دور المعيل من أجل بالأسرة  زعيمالعمل. بشكل عام في إندونيسيا ، يقوم الزوج بصفته في  كسول 

حيث يكون لكل  لنظام.اتنظيم . هذا يتماشى مع ةعائللسكن والم ,والغذاء ,تلبية احتياجات الملابس
سيؤثر على التوازن ف،  تهيوظيفوفقًا  يعمللا  دورالبعض. إذا كان ويتعلق يبعضها   ظيفةو دور و فرد 

  .الأسرةلنظام المعني هو ا ,بالنظام ، وفي هذه الَّالة يضرالذي يمكن أن 
 الهيكلية نظريةالق الأسرة المثالية وف تحديد مفهومهذه الدراسة على هدفين ، وهما تركز

 الناجم عن كسل الزوجطلاق لنظرية الهيكلية الوظيفية المتعلقة بأسباب الا مراجعةودراسة وظيفية، ال
  .عن العمل

ه اردة في هذالبيانات الو  .منهج بحث المكتبة هذا البحث هو بحث قانوني معياري مع
،  Pdt.G/2021/ MS.Tkn280 /بشأن الزواج ، والقرار رقم  لعام  الدراسة هي القانون رقم 

يانات. ، ثم وتجميع الشريعة الإسلامية كأساسي الب Pdt.G / 2021 / MS.Tkn 390 /والقرار رقم 
 .الكتب والمجلات والمصادر الأخرى كمصادر بيانات ثانوية

أنه، من منظور النظرية الهيكلية الوظيفية ، يقال أن الأسرة  يمكن الاستنتاج البحثمن هذه 
ولكن, في مثالية عندما يقوم كل فرد من أفراد الأسرة بدوره ووظيفته من أجل تحقيق هدف مشترك. 

المدروس ، كان المدعى عليه يعاني من خلل وظيفي في دوره كزوج وكقائد للأسرة من خلال الَّكم 
أسرته لأنه كسولًا عن العمل. يؤثر إهمال هذه الأدوار والوظائف على الأمور تجاهل مسؤوليته في إعالة 

المترابطة ، مما يؤدي إلى تأثيرات يمكن أن تلحق الضرر بالنظام. هذا له تأثير على الظروف الاقتصادية 
وبالطبع سوف يتسبب ذلك في تزاع داخل الأسرة. تسببهذا لذلك استغدم التي تصبح غير مستقرة 

ي هذا السبب رفع دعوى قضا ئية أمام المحكمة الشرعية تكيغون.المدع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan Sunnatullah yang umum dan berlaku untuk 

seluruh makhluk-Nya, baik manusia, hewan maupun tumbuhan. sebagai jalan 

untuk berkembang biak dan melestarikan hidup.1 Perkawinan dengan akad yang 

bersifat luhur dan sakral disyari’atkan agar manusia dapat memiliki keturunan 

dan keluarga yang sah dalam menuju kehidupan bahagia dunia akhirat.2  Pada 

dasarnya perkawinan dilakukan untuk jangka waktu yang lama sampai salah 

satu pasangan meninggal dunia, namun dalam situasi tertentu terdapat hal-hal 

yang menyebabkan putusnya perkawinan, maksudnya adalah apabila 

perkawinan itu tetap dilanjutkan dikhawatirkan akan memunculkan 

kemudharatan,3 salah satunya dilakukan dengan bercerai. Meski perceraian 

bukan sesuatu yang dilarang dalam Islam, perceraian tetap merupakan 

perbuatan yang paling dibenci oleh Allah Swt.4 

 

 

Meski bertolak belakang, perceraian merupakan bagian dari 

perkawinan, karena tanpa adanya perkawinan maka tidak ada perceraian. 

Perceraian adalah bentuk keadilan bagi pasangan suami istri yang sudah tidak 

memiliki keharmonisan dan kecocokkan batin untuk hidup bersama, sehingga 

                                                           
1 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian, 2020. 
2 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Journal AL-‘ADALAH 10, 

no. 4 (2017), 413. https://doi.org/10.24042/adalah.v10i2.295 
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Dan Undang-Undang 

Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 190. 
4 Ali Imron, “Memahami Konsep Perceraian Dalam Hukum Keluarga,” BUANA GENDER : Jurnal 

Studi Gender Dan Anak 1, no. 1 (2016): 15, https://doi.org/10.22515/bg.v1i1.66. 

https://doi.org/10.24042/adalah.v10i2.295
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berakhir dengan putusnya ikatan perkawinan melalui putusan pengadilan.5 

Perceraian baru dapat tercapai apabila dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku, seperti syarat-syarat yang membolehkan perceraian terjadi dan 

tata cara yang sesuai, hal tersebut sangat perlu untuk diperhatikan, karena 

apabila tidak dipenuhi maka ikatan perkawinan masih dianggap berlangsung.6 

 

Perceraian cenderung terjadi ketika muncul masalah yang tidak 

terpecahkan dalam berumah tangga seperti yang dikutip dari penelitian Annisa 

yang menjelaskan bahwa “perceraian berpeluang terjadi pada pasangan suami 

istri akibat munculnya masalah yang tidak terpecahkan ketika hidup berumah 

tangga”. Cekcok dalam rumah tangga yang terjadi terus menurus akan membuat 

hubungan yang telah dibangun menjadi tidak harmonis, sehingga individu 

menganggap perceraian adalah jalan keluar terbaik jika masalah yang dihadapi 

tidak kunjung dapat diselesaikan bahkan berpotensi menyebabkan terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).7 

Angka perceraian yang kian meningkat setiap tahunnya merupakan 

problematika sosial bagi masyarakat Indonesia. Dikutip dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2020 persentase perceraian meningkat sebanyak 6,4 

                                                           
5 Wazirotus Sa’adah, “Implementasi Asas Kesetaraan Gender Pada Pasal 2 PERMA No.3 Tahun 

2017 Tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum Terhadap 

Perceraian (Studi Pandangan Hakim Di Pengadilan Agama Kabupaten Malang” (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2018), http://etheses.uin-malang.ac.id/12190/1/14210074.pdf. 
6 Peggy Dian Septi Nur Anggraini, “Perceraian Karena Perpindahan Agama (Murtad) (Studi Kasus 

Putusan Perkara Nomor 1120/Pdt.G/2013/PA.Sr Di Pengadilan),” Peggy Dian Septi Nur Anggraini 

(Undergraduate Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 3. 

http://eprints.ums.ac.id/61643/1/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf . 
7 Annisa, “Tipologi Perceraian Berdasarkan Identitas Para Pihak ( Studi Di Pengadilan Agama 

Malang )” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), http://etheses.uin-

malang.ac.id/9333/1/13210010.pdf. 
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persen dari tahun sebelumnya atau sekitar 77,6 juta pasangan, total kasus 

perceraian pada tahun 2020 berjumlah 306.688 kasus dan pada tahun 2021 

berjumlah 447.7443 kasus.8 Terdapat beberapa faktor penyebab perceraian, di 

antaranya yang tertinggi adalah faktor pertengkaran terus menerus, 

meninggalkan salah satu pihak, ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), dihukum penjara, dan narkotika.9 Untuk meminimalisir perceraian, 

pemerintah melakukan beberapa upaya seperti Bimwin (Bimbingan 

Perkawinan) yang diadakan oleh Kementerian Agama bagi calon pengantin, 

lembaga BP4 (Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan) yaitu 

layanan konsultasi pasca perkawinan yang memfasilitasi penyelesaian masalah 

perkawinan. Serta Pengadilan Agama yang melalukan upaya mediasi bagi 

pasangan yang akan bercerai. Meskipun tingkat keberhasilannya relatif kecil.10 

Menurut penelitian perceraian bisa dihindarkan dengan memahami hak-

hak dan kewajiban terhadap pasangan. Kesadaran akan hal tersebut sangat 

penting dalam ikatan perkawinan, karena apabila tidak terlaksana dengan baik 

dapat menimbulkan perselisihan yang mampu menyebabkan terjadinya 

perceraian. Hal ini sejalan dengan teori struktural fungsional yang 

mengutamakan keteraturan sistem serta membagi peran dan fungsi terhadap 

                                                           
8 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia: Statistical Yearbook Of Indonesia 2022 (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2022), diakses 18 Oktober 2022 

https://www.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve=MGEyYWZlYTRmYWI3MmE1ZD

A1MmNiMzE1&xzmn=aHR0cHM6Ly93d3cuYnBzLmdvLmlkL3B1YmxpY2F0aW9uLzIwMjIv

MDIvMjUvMGEyYWZlYTRmYWI3MmE1ZDA1MmNiMzE1L3N0YXRpc3Rpay1pbmRvbmV

zaWEtMjAyMi5odG1s&twoadfnoarfeauf=MjAyMi0xMC0yMCAwNToyNDo1Mw%3D%3D. 
9 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia: Statistical Yearbook Of Indonesia 2022. 
10 Sri Meyenti, dkk. Fachrina, “Upaya Pemerintah Dalam Pencegahan Perceraian Melalui Lembaga 

Bp4 Mediasi Pengadilan Agama,” Prosiding Seminar NasionalPenelitian Dan PKM Sosial, 

Ekonomi Dan Humaniora 7, no. 2 (2017): 275–85, http://www.republika.co.id. 
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setiap individu. 11 Misalnya dalam keluarga, untuk menjalankan fungsi 

ekonominya setiap anggota keluarga dibagi peran berdasarkan status, jenis 

kelamin, usia, dan hal lainnya.  Ayah atau suami fungsional terhadap 

keluarganya, yang secara umum berperan sebagai pencari nafkah utama, artinya 

meskipun anggota keluarga sudah dewasa atau istrinya sudah bekerja, 

kewajibannya untuk menafkahi keluarga tetap tidak gugur.12 Al-Quran 

menerangkan bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah setara, 

sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 34: 

 ءِ  بِاَ فَضهلَ  اللَّ     ب َ عْضَه مْ  عَل  ى بَ عْض   وهبِاَ   انَْ فَق وْا مِنْ  امَْوَالِهمِْ  ۗ فاَلص   لِح  ت   
اَ لر جَِال   قَ وهام وْنَ  عَلَى النِ سَا 

... ۗۗ  ق  نِت  ت   ح  فِظ  ت   لِ لْغَيْبِ  بِاَ حَفِظَ  اللَّ    

Artinya : “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

membe  rikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang 

saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).” 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa suami adalah pemimpin bagi istrinya, 

karena berkewajiban menafkahi keluarganya. Sedangkan istri adalah pemimpin 

rumah suaminya serta bertanggung jawab atas rumah tersebut, karena dalam 

keluarga, peran istri adalah ibu rumah tangga.13 Dari penjelasan tersebut dapat 

dilihat bahwa suami dan istri sama-sama memiliki peran sebagai pemimpin. 

 

                                                           
11 Ida Bagus Wirawan, Teori Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Defenisi Sosial, & 

Perilaku Sosial, Pertama (Jakarta: Kencana, 2015). 
12 H. Darmawati, “Perceraian Dalam Perspektif Sosiologi,” Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman 

11, no. 1 (2017): 64–78. 
13 Khotimah,1. 
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Persoalan tentang keluarga dapat juga dilihat dari segi sosiologi, seperti 

teori struktural fungsional, yaitu teori yang menjelaskan bahwasanya setiap 

individu memiliki hak-hak dan kewajibannya masing-masing. Ketika hal 

tersebut dijalankan dengan baik, maka semuanya akan berjalan normal dan 

seimbang. Akan tetapi, jika hal tersebut tidak dijalankan sebagaimana mestinya, 

maka akan terjadi hal-hal yang dapat mengganggu kondisi rumah tangga 

bahkan dapat merusaknya.14 Sama halnya dengan fenomena perceraian yang 

peneliti temukan, dimana terdapat faktor-faktor penyebab perceraian di 

antaranya adalah pertengkaran terus menerus karena meninggalkan salah satu 

pihak, ekonomi, KDRT, dihukum pernjara dan narkotika.  

 

Dalam rentang waktu 2020-2021 terjadi tren peningkatan perceraian di 

Mahkamah Syar’iyah Takengon. Pada tahun  2020  sebanyak 439 perkara dan 

pada tahun 2021 458 perkara. Peneliti menemukan dalam dua putusan 

Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan No. 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn tentang cerai  gugat  karena pertengkaran secara terus 

menerus yang penyebab utamanya adalah suami malas bekerja, disisi lain, 

suami tersebut tidak memiliki tabungan, uang atau harta yang dapat dijadikan 

sebagai pegangan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-hari, hal tersebut 

berdampak kepada kondisi perekonomian keluarga yang menjadi tidak stabil.  

Hal yang menarik dari putusan tersebut adalah Majelis Hakim dengan berbagai 

pertimbangan hukum dalam amar putusannya memutuskan untuk mengabulkan 

gugatan tersebut, meski Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

                                                           
14 Khotimah, 3. 
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Perkawinan tidak mengatur alasan perceraian karena suami malas bekerja 

secara jelas. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap kasus perceraian yang disebabkan karena suami 

malas bekerja, dengan menggunakan teori Struktural Fungsional. Penelitian ini 

akan diuraikan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul  “Perceraian 

Disebabkan Suami Malas Bekerja Perspektif Teori Struktural Fungsional 

di Mahkamah Syar’iyah Takengon (Studi Putusan 

No.280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan  No.390/Pdt.G/2021/MS.Tkn)” 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 

terkait masalah yang diteliti oleh peneliti. Mengingat luasnya pembahasan 

mengenai alasan perceraian sebagaimana dijelaskan pada latar belakang di atas, 

maka peneliti merasa perlu memberikan batasan masalah. Penelitian ini terbatas 

hanya pada penyebab perceraian akibat tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi  

keluarga disebabkan karena suami malas bekerja, yang mana suami tersebut 

tidak memiliki tabungan, uang atau harta yang dapat dijadikan sebagai biaya 

hidup sehari-hari dengan menganalisa dua putusan Mahkamah Syar’iyah 

Takengon Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan  putusan Nomor 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn. Penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori 

Struktural Fungsional. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana alasan perceraian diakibatkan suami malas bekerja dalam sudut 

pandang hukum? 

2. Bagaimana alasan perceraian diakibatkan suami malas bekerja ditinjau dari 

teori struktural fungsional? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pandangan hukum terhadap perceraian akibat suami 

malas bekerja. 

2. Untuk mengetahui tinjauan teori struktural fungsional terkait alasan 

perceraian yang disebabkan karena suaami malas bekerja.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan bisa berkontribusi positif baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara garis besar manfaat penelitian terbagi menjadi 2, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sesuatu yang 

bermanfaat dalam khazanah keilmuan khususnya tentang faktor penyebab 

perceraian perspektif teori sturktural fungsional. 

2. Manfaat Praktis 

Selain sebagai pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di UIN Malang, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan dan masukkan untuk peneliti selanjutnya terkait dengan 
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perceraian perspektif teori struktural fungsional. Serta menjadi bahan 

diskusi bagi mahasiswa yang sedang melakukan pembahasan terkait dengan 

hasil penelitian dalam skripsi ini. 

F. Defenisi Operasional 

Untuk memudahkan pembahasan dan menghindari kesalahpahaman, 

peneliti menjabarkan penjelasan yang terkait dengan kata kunci yang 

digunakan, antara lain: 

1. Perceraian 

Melepaskan ikatan perkawinan atau putusnya perkawinan antara suami istri 

karena tidak ada kerukunan dalam rumah tangga maupun sebab lain.15  

2. Suami Malas Bekerja 

Suami malas bekerja adalah suami yang melalaikan kewajibannya dalam 

mencari nafkah untuk keluarga, sedangkan suami tersebut tidak memiliki 

tabungan, gaji, uang, atau harta yang dapat dijadikan pegangan untuk 

mencukupi biaya hidup sehari-hari. 

3. Teori Stuktural Fungsional 

Teori yang membagi peran kepada setiap individu dalam masyarakat 

sebagai suatu sistem yang saling berkaitan satu sama lain.16  

4. Mahkamah Syar’iyah 

Lembaga peradilan yang menjalankan Syari’at Islam di wilayah provinsi 

Aceh serta merupakan pengembangan dari lingkungan Pengadilan Agama 

                                                           
15 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2020), 161. 
16 Ida Bagus Wirawan, Teori Teori SOsial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Defenisi Sosial, & 

Perilaku Sosial, Pertama (Jakaerta: Kencana Prenada Media Group, 2015), 42. 
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yang telah ada. Dalam menjalankan kewenangannya Mahkamah Sya’iyah 

bebas dari pengaruh pihak manapun.17 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara untuk melakukan sesuatu 

menggunakan pikiran yang cermat guna mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan mecatat, merumuskan, dan menganalisis yang kemudian disusun 

menjadi sebuah laporan.18 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif yaitu 

penelitian yang berfokus terhadap pendekatan studi kepustakaan (library 

research). Peter Mahmud mendefenisikan penelitian ini sebagai penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan kebenaran koherensi, yakni kesesuaian 

aturan hukum dengan norma hukum, kesesuaian norma tersebut dengan 

prinsip hukum, serta kesesuaian tindakkan seseorang dengan norma hukum 

atau prinsip hukum. 19 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan metode yang dilakukan 

dalam mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kasus (case approach) dengan menganalisis 

                                                           
17 Sufiarina and Yusrizal, Mahkamah Syar’iyah & Pengadilan Agama Dalam Sistem Peradilan 

Indonesia (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 111. 
18 Narbuko Cholid and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 1. 
19 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2016), 47. 
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alasan cerai gugat disebabkan suami malas bekerja sebagaimana tertera 

pada putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan Nomor 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn 

 

3. Bahan Hukum 

Bahan hukum terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Bahan Hukum  Primer 

Bahan hukum  yang dijadikan sebagai sumber utama dalam peneliian 

ini. Bahan hukum primer yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn   

2. Putusan Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

4. Kompilasi Hukum Islam 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang digunakan untuk mendukung 

bahan hukum primer. Termasuk ke dalam bahan hukum ini adalah buku-

buku hukum, buku-buku sosiologi dan  sosiologi hukum, buku ilmiah, 

jurnal, penelitian terdahulu, serta literature lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum yang digunakan untuk mendukung bahan hukum primer 

dan sekunder. Bahan hukum tersier yang peneliti gunakan seperti kamus 

dan ensiklopedia. 
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4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Metode pengumpulan bahan hukum adalah langkah atau cara  

sistematis yang dilakukan untuk memeperoleh bahan hukum. Peneliti  

menggunakan beberapa bahan hukum yang sesuai dengan topik 

permasalahan menggunakan studi kepustakaan dari hasil membaca putusan, 

buku-buku hukum, buku-buku sosiologi, jurnal, undang-undang dan 

literatur online yang terkait. 

5. Analisis Bahan Hukum 

Proses analisa dilakukan dengan menguraikan dan menghubungkan 

bahan hukum yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian. 

Sehingga, akan ditemukan kesimpulan  untuk menjawab permasalahan. 

Secara rinci akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan bahan hukum (editing), setelah mengumpulkan bahan 

hukum peneliti melakukan editing. Tahapan ini sangat penting guna 

mengoreksi ulang bahan hukum yang sudah diperoleh untuk melihat 

kejelasan dan kesesuaiannya dengan rumusan masalah yang akan 

diteliti. 

b. Klasifikasi (classifying), pada tahap ini peneliti  mengelompokkan 

bahan hukum yang memiliki kesinambungan untuk dipadukan dalam 

satu paragraf sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

c. Verifikasi (verifying), pada tahap ini peneliti mengecek kembali bahan 

hukum yang sudah diklasifikasikan dan sudah dirangkai ke dalam 

paragraf-paragraf. 
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d. Analisis (analyzing), pada tahap ini peneliti menyederhanakan bahan 

hukum yang sudah diverifikasi dengan bahasa yang lebih mudah 

dipahami serta menggunakan teori struktural untuk menganalisis 

permasalahan yang diteliti. 

e. Kesimpulan (concluding), pada tahap ini peneliti menyimpulkan 

jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah berdasarkan hasil 

penelitian. 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dibuat untuk membandingkan persamaan dan 

perbedaan antara peneltian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti 

selanjutnya. Untuk mengetahui keaslian penelitian ini, berikut  peneliti jabarkan 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa: 

1. Skripsi oleh Erwin Kusnul Kotimah dari Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo Tahun 2018 yang berjudul Istri Sebagai Pencari Nafkah 

Tambahan Perspektif Hukum Islam Dan Teori Fungsional Struktural (Studi 

di Kelurahan Cokromenggalan Kecamatan Ponorogo Kabupaten 

Ponorogo) Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pandangan hukum 

Islam dan teori struktural fungsional terhadap istri sebagai pencari nafkah 

tambahan dan dampakknya terhadap hubungan suami istri. Penelitian ini 

menerapkan metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa menurut Islam, praktik istri 

sebagai pencari nafkah tambahan di kelurahan Cokromenggalan tersebut 



13 
 

diperbolehkan karena tidak membuat istri lalai akan kewajibannya bahkan 

hal itu bermanfaat bagi diri dan keluarganya. Sedangkan menurut teori 

struktural fungsional peran istri dalam hal tersebut sangat fungsional 

terhadap penghasilan keluarga dan masyarakat, namun secara khusus 

terdapat satu kasus seorang istri yang perannya sebagai pencari nafkah 

tambahan tidak fungsional terhadap keluarganya. Adapun peran istri 

tersebut berdampak kepada relasi suami dan istri yang menurut agama Islam 

akan menumbuhkan rasa saling menghargai dan saling terikat satu sama 

lain, untuk kasus khusus  menyebabkan ketidakharmonisan dalam 

keluarganya  karena terjadi pertengkaran. Sedangkan menurut teori 

struktural fungsional hal tersebut dapat menambah keharmonisan keluarga, 

untuk kasus khusus pertengkaran menyebabkan hubungan suami istri 

kurang harmonis. 20 

Persamaan penelitian ini adalah membahas persoalan keluarga ideal 

dari segi ekonomi dan ditinjau dengan menggunakan teori Struktural 

Fungsional. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas ditinjau 

menggunakan perspektif Hukum Islam serta tidak membahas perceraian 

melainkan berfokus kepada kondisi rumah tangga yang didalamnya terjadi 

penambahan atau pertukaran peran terhadap istri. Sedangkan penelitian 

yang peneliti teliti, berfokus kepada perceraian yang disebabkan karena 

suami tidak bekerja. 

                                                           
20 Khotimah, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Tambahan Perspektif Hukum Islam Dan Teori 

Fungsional.” 
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2. Skripsi oleh Muhammad Jamhari daari Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung pada tahun 2021 dengan judul Tinjauan Hukum Terhadap 

Cerai Gugat Karena Suami Tidak Mau Bekerja (Studi Perkara Nomor 

465/Pdt/2020/PA Gdt. di Pengadilan Agama Gedong Tataan). Penelitian 

ini berfokus menganalisis putusan Nomor 465/Pdt/2020/PA.Gdt. untuk 

mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus perkara cerai gugat 

dengan alasan suami tidak mau bekerja dan tinjauan hukum Islam terhadap 

hal tersebut. Penelitian ini menerapkan metodologi penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif.  Hasil dari penelitian ini adalah dalam gugatan 

ditemukan fakta-fakta bahwasanya penggugat dan terggugat menikah pada 

tahun 2010, namun setelah menjalani 7 tahun kehidupan pernikahan, 

mereka hidup terpisah, dimana penggugat tidak lagi mendapat nafkah dari 

tergugat. Pendapat hakim dalam memutus perkara tersebut, pertengkaran 

terus menerus karena suami malas bahkan tidak mau bekerja menyebabkan 

penggugat jarang diberi nafkah untuk menjalani kehidupan sehari-hari 

sehingga kerukunan dalam rumah tangga sulit untuk dicapai. Berdasarkan 

tunjuan hukum Islam putusan hakim tersebut telah sesuai, karena apa bila 

perkawinan itu tetap diteruskan akan lebih besar mafsadat dari pada 

manfaatnya.21 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah analisis 

terhadap putusan cerai gugat yang disebabkan karena suami malas bekerja. 

                                                           
21 Muhammad Jamhari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat Karena Suami TIdak Mau 

Bekerja (Studi Perkara No.465/Pdt/2020/PA Gdt. Di Pengadilan Agama Gedong Tataan)” (UIN 

Raden Intan Lampung, 2021), http://repository.radenintan.ac.id/17172/1/Halaman Depan%2C Bab 

I%2C Bab II dan Dapus.pdf. 
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Adapun perbedaannya, penelitian di atas menggunakan penelitian empiris 

atau lapangan. penelitian di atas menggunakan penelitian empiris atau 

lapangan. Sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian ini normatif. 

Selain itu penelitian di atas menganalisis dengan menggunakan tinjauan 

Hukum Islam sedangkan penelitian ini dianalisis menggunakan teori 

struktural fungsional. 

3. Skripsi oleh Khalidatun Ni’mah Haqolhana yang berjudul Keengganan 

Suami Mencari Nafkah Menjadi Faktor Pemicu Cerai Gugat dari 

Universitas Islam Negeri Prof.K,H Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 

2022. Penelitian ini berfokus menganalisis putusan Nomor 

0349/Pdt.G/2020/PA.Clp melalui kajian pertimbangan hukum hakim serta 

hak dan kewaiban suami istri dalam hukum Islam. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian lapangan dan menggunakan 

pendekatan yuridis sosiologis. Hasil pertimbangan hukum hakim dalam 

putusan yang diteliti adalah hakim merujuk kepada Al-Qur’an surat Ar-Rum 

ayat 21 yaitu tujuan pernikahan yang dimaksud sangat sulit terwujud. 

Hakim juga merujuk kepada Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah 

Indonesia Tahun 1975 jo dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam 

yang menjelaskan tentang alasan-alasan perceraian. Berdasarkan peraturan 

ini hakim menemukan alasan perceraian pada putusan Nomor 

0349/Pdt.G/2020/PA.Clp telah sesuai dengan fakta-fakta dalam 

persidangan dimana perceraian tersebut diajukan karena pertengkaran 

secara terrus menerus, sehingga hakim mengabutkan gugatan tersebut. 
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Sedangkan jika ditinjau dari kewajiban suami istri dalam hukum Islam 

perceraian tersebut terjadi karena faktor ekonomi, dibuktikan dengan fakta-

fakta dalam putusan bahwa suami tidak bekerja khususnya karena malas 

bekerja sehingga tidak bertanggung jawab memenuhi kebutuhan lahir 

maupun batin keluarganya. Hal ini bertentangan dengan surah ar-Baqarah 

ayat 233 yang menjelaskan mengenai kewajiban seorang suami untuk 

menafkahi istrinya, hal tersebut dapat menyebabkan keharmonisan dalam 

rumah tangga menjadi sulit tercapai. 22  

Persamaan penelitian di atas penelitian ini adalah sama-sama 

membahas perceraian yang disebabkan faktor ekonomi, lebih khusus lagi 

karena suami malas bekerja. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian normatif dan menggunakan teori 

sosiologi yaitu teori struktural fungsional untuk menganalisis putusan, 

sedangkan penelitian di atas menggunakan penelitian empiris atau  

lapangan, dan meninjau menggunakan hukum Islam dan pertimbangan 

hukum hakim. 

4. Skripsi oleh Fitria Ramadhani yang berjudul Pengaruh Faktor Ekonomi 

Terhadap Cerai Gugat (Analisis Putusan Nomor 280/Pdt.G/2019/PA/Tba) 

dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Syari’ah 

dan Hukum  Program Studi Perbandingan Madzhab Tahun 2021. Penelitian 

                                                           
22 Khalidatun Ni’mah Haqolhana, “Keengganan Suami Mencari Nafkah Menjadi Faktor Pemicu 

Cerai Gugat (Studi Kasus Perkara Cerai Gugat Nomor : 0349/Pdt.G/2020/PA.Clp)” (UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/12981/2/KHALIDATUN N_KEENGGANAN SUAMI 

MENCARI NAFKAH MENJADI FAKTOR PEMICU CERAI GUGAT.pdf. 
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ini berfokus menganalisis pelaksanaan Khulu’ pada putusan Nomor 

280/Pdt.G/2019/PA.Tba berdasarkan perspektif fiqh dan perundang-

undangan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

hukum normatif. Berdasarkan hasil analisisnya, Fitria Ramadhani 

menyimpulkan bahwasanya perceraian  yang terjadi pada putusan tersebut 

disebabkan karena faktor ekonomi, dilihat dari fakta-fakta yang ditemukan 

dalam putusan tersebut bahwa Tergugat ketika menjadi suami penggugat 

tidak bertanggung jawab memenuhi kebutuhan lahir dan bathin karena 

malas bekerja. Hal tersebut berdampak kepada keharmonisan rumah tangga 

penggugat dan tergugat karena acap kali terjadi perterngkaran secara terus 

menerus. Hal tersebut membuat Penggugat mengajukan gugatannya ke 

Pengadilan Agama. Dalam memutus perkara tersebut hakim merujuk 

kepada Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 tentang tujuan pernikahan yang 

dalam putusan ini sudah sulit untuk digapai. Hakim juga merujuk kepada 

kaidah fiqh dalam kitab Mihazzab Juz II Halaman 81 yaitu ketika istri 

membenci suaminya karena keburukkan akhlaknya, ketaatannya pada 

agama, atau karena kesombongannya, dan seorang istri khawatir tidak dapat 

menunaikan hak-hak Allah karena takut terpengaruh keburukan suaminya 

maka khulu’ menjadi mubah (boleh). Hakim juga merujuk kepada Pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Indonesia Tahun 1975 jo dan Pasal 116 huruf 

(f) Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan tentang alasan-alasan 

perceraian. Berdasarkan peraturan ini hakim menemukan alasan perceraian 

pada putusan Nomor 280/Pdt.G/2019/PA.Tba telah sesuai dengan fakta-
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fakta yang ditemukan dalam persidangan dimana perceraian tersebut 

diajukan karena pertengkaran yang terjadi secara terus menerus, sehingga 

atas pertimbangan yang matang majelis hakim mengabulkan gugatan 

tersebut.23 

Persamaan penelitian di atas penelitian ini adalah sama-sama 

membahas perceraian yang disebabkan faktor ekonomi, lebih khusus lagi 

karena suami malas bekerja. Penelitian ini juga sama-sama menggunakan 

metode penelitian hukum normatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan teori sosiologi yaitu teori struktural fungsional 

untuk menganalisis putusan, sedangkan penelitian di atas menggunakan 

tinjauan fiqh dan tinjauan perundangan-undangan. 

No Nama Judul Pesamaan 
Perbedaan 

1 
Erwin 

Kusnul 

Kotimah 

Istri Sebagai 

Pencari Nafkah 

Tambahan 

Perspektif 

Hukum Islam 

Dan Teori 

Fungsional 

Struktural  

 

- Membahas 

persoalan 

ekonomi 

keluarga 

- Menganalisis 

menggunakan 

teori Struktural 

Fungsional 

- Penelitiannya 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

lapangan , 

tidak 

membahas 

Perceraian 

dan 

menganalis 

menggunakan 

hukum Islam 

- Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

normaif 

berfokus 

                                                           
23 Fitria Ramadhani, “Pengaruh Faktor Ekonomi Terhadap Perkara Cerai Gugat (Analisis Putusan 

Nomor 280/Pdt.G/2019/PA.Tba)” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/56233/1/FITRIA RAMADHANI - 

FSH.pdf. 
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kepada 

perceraian 

karena suami 

tidak bekerja. 

2 
Muhammad 

Jamhari 

Tinjauan 

Hukum 

Terhadap Cerai 

Gugat Karena 

Suami Tidak 

Mau Bekerja 

(Studi Perkara 

No. 

465/Pdt/2020/P

A Gdt. di 

Pengadilan 

Agama Gedong 

Tataan). 

- Membahas 

perceraian 

karena suami 

tidak mau 

bekerja 

- Menelti dengan 

melakukan 

strudi terhadap 

putusan hakim 

- Penelitiannya 

ditinjau 

menggunakan 

Hukum Islam 

- Penelitian ini 

ditinjau 

menggunakan 

teori 

Struktural 

Fungsional 

3 
Khalidatun 

Ni’mah 

Haqolhana 

Keengganan 

Suami Mencari 

Nafkah Menjadi 

Faktor Pemicu 

Cerai Gugat 

- Membahas 

perceraian 

karena faktor 

ekonomi yaitu 

suami malas 

bekerja. 

-  

- Penelitiannya 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

lapangan, 

menganalisis 

putusan 

dengan 

melihat 

pertimbangan 

hukum hakim 

dan meninjau 

kewajiban 

suami istri 

dalam hukum 

Islam. 

- Penelitian ini 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

normatif, 

menganalisis 

putusan 

menggunakan 

teori 

struktural 

fungsional. 
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4 
Fitria 

Ramadhani 

Pengaruh Faktor 

Ekonomi 

Terhadap Cerai 

Gugat (Analisis 

Putusan Nomor 

280/Pdt.G/2019

/PA/Tba) 

- Membahas   

perceraian 

yang 

disebabkan 

faktor 

ekonomi 

- Membahas 

tentang cerai 

gugat yang  

disebabkan 

karena suami 

malas bekerja 

- Metode 

penelitiannya 

menggunakan 

jenis penelitian 

yuridis 

normative 

- Penelitiannya 

ditinjau 

menggunakan 

Hukum Islam 

dan 

Perundang-

undangan  

- Penelitian ini 

ditinjau 

menggunakan 

teori 

Struktural 

Fungsional 

 

I. Sistematika Penulisan 

Agar skripsi ini dapat dipahami lebih mudah oleh pembaca, peneliti 

menyusunnnya dalam suatu sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab, 

yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Berisi  kerangka dasar dilakukannya  penelitian ini yang terdiri dari latar 

belakang masalah perceraian disebabkan suami tidak bekerja dalam  teori 

struktural fungsional,  batasan masalah bahwa alasan suami tidak bekerja 

terbatas karena malas, permasalahan yang muncul dari latar belakang, tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini, manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini, metode penelitian yang digunakan, penelitian terdahulu serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka mengenai masalah perceraian yang ditinjau 

dengan teori struktural fungsional. Pada bab ini peneliti menjabarkan defenisi 

perkawinan dan perceraian menurut Kompilasi Hukum Islam dan Hukum 

Postif, defenisi konsep keluarga ideal, ketahanan keluarga dan teori structural 

fungsional. 

BAB III ANALISIS 

Pada bab ini peneliti memaparkan gambaran umum mengenai perkara yang 

terkait  dengan penelitian ini serta membahas pertimbangan hukum hakim dan 

analisisnya melalui kajian teori struktural fungsional dalam putusan No. 

280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan putusan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn tentang 

perceraian yang disebabkan suami malas bekerja. 

BAB IV KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis yang dilakukan, dan saran peneliti yang 

berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perkawinan 

Perkawinan disebut juga sebagai pernikahan, yang berasal dari kata 

nikah. Secara bahasa nikah berarti mengumpulkan. Sedangkan secara syariat 

berarti sebuah akad yang membolehkan laki-laki berhubungan intim dengan 

perempuan dan sebaliknya, yang bukan termasuk mahram dari segi nasab, 

sesusuan maupun keluarga.24  Dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21 Allah 

SWT berfirman : 

هَا وَمِنْ آيََتهِِ أَنْ خَلَقَ لَك مْ مِنْ أنَْ ف سِك مْ أزَْ  نَك مْ مَوَدهةً وَجَعَلَ بَ ي ْ وَاجًا لتَِسْك ن وا إلِيَ ْ

لِكَ لََيََت  لِقَوْم  يَ تَ فَكهر و  نَ وَرَحَْْةً ۚ إِنه في ذَ   

Artinya: “dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialas Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir. 

     

Sebagai makhluk Allah yang disempurnakan, maka bagi manusia 

perkawinan bukan sekadar persetubuhan antar jenis kelamin, melainkan juga 

bertujuan untuk mewujudkan beberapa tujuan perkawinanm salah satunya 

adalah membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. UU No 1 

Tahun1974 mendefenisikan perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara 

                                                           
24 Wahbah Zuhayli, “Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu,” in 9 (Damascus: Dar al-Fikr, 2006), 6513. 
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seorang lelaki dan perempuan sebagai pasangan suami istri dengan tujuan 

membangun rumah tangga yang kekal dan bahagia berlandaskan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.25 Sedangkan dalam KHI perkawinan diartikan sebagai akad 

yang sangat kuat (mitsaqan ghalidzan) sebagai bentuk ketaatan kepada Allah 

demi mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.26 

B. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian  

Perceraian merupakan peristiwa hukum yang mengakibatkan 

putusnya ikatan perkawinan antara suami dan istri, yang dilakukan 

dihadapan pengadilan.27 Dalam Islam, perceraian dikenal dengan istilah 

talak berasal dari kata ith-laq yang berarti melepas dan meninggalkan. 

Terdapat ungkapan “athlaqtu al-asir, idza hallatu qaidahu wa arsaltuhu” 

aku melepaskan tawanan jika aku melepaskan ikatannya dan 

membiarkannya pergi. Adapun secara istilah (syar’i) talak adalah 

melepaskan. ikatan pernikahan dan mengakhiri hubungan perkawinan.28 

 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak mengatur pengertian perceraian 

secara khusus, namun penjelasan mengenai perceraian diatur dalam pasal 

113 sampai pasal 148 KHI dan Pasal 39 sampai pasal 41 UU Perkawinan. 

                                                           
25 “Pasal 1 UU No. 1 Tahaaun 1974 Tentang Perkawinan” (1974). 
26 Pasal 2 & 3 Kompilasi Hukum Islam. 
27 Ladytia Veronika, “Cerai Gugat Dengan Alasan Suami Tidak Memberi Nafkah Dalam Perspektif 

Maqasidus SYari’ah (Studi Kasus Putusan No.1213/Pdt.G/2018/PA.Kds)” (IAIN Kudus, 2019), 8 

http://repository.iainkudus.ac.id/3859/5/5.%20BAB%20II.pdf.  
28 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2013), 499. 
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perceraian merupakan 

proses ikrar talak yang dilakukan melalui persidangan di Pengadilan Agama 

dengan disaksikan oleh para hakim. Apabila dilakukan diluar persidangan. 

Maka dianggap tidak sah  dan tidak memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat.29 

                                                                                                                                          

2. Syarat Perceraian 

Untuk melakukan talak ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. 

Apabila hal tersebut tidak lengkap maka perceraian dianggap tidak sah 

sehingga perkawinan masih dianggap berlangsung. Adapun rukun talak 

antara lain: 

a. Pelaku Perceraian 

1) Suami 

Ulama sepakat bahwa suami yang diperbolehkan menceraikan 

istrinya dan talaknya diterima apabila ia termasuk orang mukallaf 

dan berdasarkan pilihannya sendiri. Mukallaf adalah berakal dan 

baligh (minimal sampai usia belasan tahun). Taidak sah talak 

seorang suami yang masih kecil, gila, mabuk dan tidur, baik talak 

menggunakan kalimat yang tegas maupun yang bergantung.30 

2) Istri 

                                                           
29 Muhammad Arsad Nasution, “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Fiqh,” 

Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial 4, no. 2 (2018): 157–70, 

https://doi.org/10.24952/el-qanuniy.v4i2.2385. 
30 Azzam and Hawwas, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah Dan Talak, 261. 
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Istri yang hendak ditalak haruslah istri sendiri, bukan istri orang lain. 

Begitu pula sebaliknya, talak hanya akan jatuh jika yang melak 

adalah suaminya sendiri bukan orang lain. Mengenai keabsahan 

talak, kedudukan istri tersebut harus berdasarkan atas akad yang sah 

dan  masih dalam perlindungan kekuasaan suami.31 

 

b. Ungkapan Cerai (shighat talak) 

Shighat talak yaitu ucapan suami kepada istrinya ketika 

menjatuhkan talak, baik secara sarih (jelas) maupun kinayah (sindiran), 

baik secara lisan, tulisan maupun isyarat bagi suami tuna wicara.32 

 

3. Alasan Perceraian 

a. Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 113 dijelaskan bahwa 

perkawinan dapat putus karena tiga hal.  yaitu: 

1) Kematian, 

2) Perceraian, 

3) Putusan pengadilan.  

 

Dalam hal ini, pihak yang berperkara adalah orang Islam maka 

berlaku khusus asas lex specialis derogate legi generalis. Pasal 116 

                                                           
31 Nurul Fadhlilah, “(STUDI TERHADAP PERCERAIAN DI DESA BATUR KEC . GETASAN 

KAB . SEMARANG),” 2013, Undergraduate Thesis IAIN Salatiga, 2013, 20. 

http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http://perpus.iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/

index.php/?pdf=524/1/Nurul%20Fadhlilah_21109020..  
32 Fadhlilah, 20. 
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huruf (f) Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tentang alasan 

perceraian, sebagai berikut: 

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, 

penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan 

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain luar kemampuannya 

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung 

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan pihak lain 

5) Salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan 

akibat tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami/ istri 

6) Antara suami dan istri teru menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga 

7) Suami melanggar taklik talak 

8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga 

 

b. Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974  

Perkawinan dinyatakan putus jika kedua belah pihak telah 

merima Akta Cerai dari pengadilan dan telah dicatat di Kantor 

Pencatatan. Undang-undang mengharuskan adanya alasan yang sah 
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untuk melakukan  perceraian. Dalam pasal 209 BW tertulis empat 

macam alasan, yaitu: 

1) Zina 

2) Meninggalkan suami atau istri dengan sengaja 

3) Mendapat hukuman selama lebih dari lima tahun karena melakukan 

kejahatan 

4) Melakukan penganiayaan berat atau membahayakan jiwa 

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

menyebutkan alasan-alasan perceraian pada Pasal 39 yang 

penjelasannya diulangi dalam Pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975 

Tentang Pelaksanaan UU No.1 Tahun 1974, yaitu: 

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, 

penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain diluar kemampuannya; 

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama 5 (lima) tahun 

atau hukuman yang lebih berat dati itu setelah perkawinan 

berlangsung; 

4) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

menyebabkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami atau istri. 
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5) Antara suami dan isteri terus menerut terjadi peselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga. 

C. Konsep Keluarga Ideal  

Keluarga merupakan unit terkecil (mikro) dalam masyarakat, terdiri dari 

suami istri, dan anak (bagi yang memiliki).33 Keluarga terbentuk karena 

terjadinya perkawinan, ikatan persusuan maupun pengasuhan. Fungsinya 

adalah sebagai wadah untuk menciptakan kehidupan yang aman, tentram, damai 

dan sejahtera, diwujudkan  dengan cinta dan kasih sayang antar sesama 

anggotanya.34 Fungsi keluarga terlaksana dengan baik, dilihat dari ketahanan 

keluarga. Ketahanan keluarga merupakan kondisi dinamis keluarga dalam 

mengelola sumber daya fisik maupun nonfisik untuk hidup mandiri dengan 

mengembangkan potensi tiap individu serta mengelola masalah yang dihfadapi 

dalam rangka mencapai keluarga ideal.35 Ketahanan keluarga dapat dilihat dari 

situasi dalam keluarga itu sendiri. Komunikasi, pemenuhan kebutuhan atau 

ekonomi, kasih sayang, pendidikan serta kesehatan adalah komponen-

komponen penting dalam ketahanan keluarga.36  

 

                                                           
33 Pasal 1 Ayat 6 Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38852/uu-no-52-tahun-2009 

diakses tanggal 28 Juni 2022. 
34 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi) (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2013), 33. 
35Amany Lubis, Ketahanan Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam, 2018, 1. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45670/1/AMANY LUBIS-FSH.pdf. 
36 Rahayu Puji Lestari, “Hubungan Antara Pernikahan Usia Remaja Dengan Ketahanan Keluarga,” 

JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga Dan Pendidikan) 2, no. 2 (2015): 18, 

https://doi.org/10.21009/jkkp.022.04. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 Bab I Pasal 1 ayat 11 

Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga  

menjelaskan bahwasanya ketahanan dan kesejahteraan keluarga merupakan 

kondisi keluarga yang ulet, tangguh, memiliki kemampuan fisik dan materil 

sehingga dapat hidup mandiri mengembangkan individu dan keluarga guna 

mencapai keharmonisan keluarga yang sejahtera dan bahagia secara lahir 

maupun batin.37 

Beberapa aspek yang meliputi ketahanan keluarga, yaitu: 

a. Ketahanan fisik, yaitu kebutuhan sandang, pangan dan papan  terpenuhi 

dengan baik. 

b. Ketahanan non fisik, berkaitan dengan hal-hal batiniyah atau kebutuhan 

mental, mencakup rasa aman dalam keluarga, cinta dan kasih sayang 

antara suami dengan istri, anak dengan orang tua, dan sesama saudara. 

c. Ketahanan sosial hubungan fungsional anggota keluarga yang mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam keluarga, komunitas, dan lingkungan 

masyarakat 

d. Ketahanan agama dan hukum, melaksanakan kewajiban sebagai umat 

beragama serta meninggalkan hal-hal yang dilarang dalam agama, 

begitu pula dengan hukum dan norma yang berlaku.38 

 

                                                           
37 Pasal 1 Ayat 11 Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009.   
38 Rizqi Maulida Amalia, Muhammad Yudi Ali Akbar, and Syariful Syariful, “Ketahanan Keluarga 

Dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor Terjadinya Perceraian,” JURNAL Al-AZHAR 

INDONESIA SERI HUMANIORA 4, no. 2 (2018): 129, https://doi.org/10.36722/sh.v4i2.268. 
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Sebuah keluarga dikatakan ideal jika mampu menjaga ketentraman 

dalam keluarga serta memiliki rasa cinta dan kasih sayang antar anggotanya. 

Dalam keluarga rasa cinta dan kasih sayang haruslah berjalan 

berdampingan, karena apabila salah satunya tidak ada maka kebahagiaan 

dalam keluarga akan terasa pincang.39  Dalam Islam, keluarga ideal sering 

disebut sebagai keluarga sakinah, mawadah, warahmah.  

 

Sakinah, berarti ketentraman, ketenangan, rasa aman atau 

kedamaian. Keluarga sakinah berarti keluarga yang di dalamnya berisi 

ketenangan dan ketentraman antar anggota keluarganya. Ketika ditimpa 

permasalahan, masing-masing anggota akan bermusyawarah untuk 

memikirkan penyelesaiannya dengan pikiran jernih, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya perdebatan maupun perkelahian yang dapat 

menimbulkan perbuatan yang berlawanan dengan keluarga sakinah seperti 

keresahan, kecurigaan, bahkan kehancuran.40  

 

Mawaddah berarti kasih sayang, cinta yang membara dan 

menggebu-gebu, dalam hal ini adalah cinta kepada pasangan. Keluarga yang 

memiliki mawaddah akan memunculkan nafsu positif yang halal dalam 

aspek pernikahan serta berkeinginan untuk saling memiliki dan saling 

menjaga.41  

                                                           
39 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarts: Subdit Bina 

Keluarga Sakinah, 2017). 
40 Hafidzotun Nisa, “Konsep Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Al-Azhar Dan 

Tafsir Al-Misbah Karya Buya Hamka Dan Quraish Shihab)” (Undergraduate ThesisUIN SYarif 

Hidayatullah Jakarta, 2021), 28. 

 https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/58894/1/HAFIDZOTUN NISA - 

SPs.pdf. 
41Hafidzotun Nisa, 28. 



31 
 

Rahmah berarti ampunan, rahmat, rezeki dan karunia. Rahmah hadir 

dalam sebuah keluarga karena kesabaran yang dilalui suami isri dalam 

membina dan mengahadapi ujian rumah tangga. Allah memberikan rahmah 

sebagai wujud cinta tertinggi dalam keluarga.42 

Masyarakat Indonesia menyebut keluarga ideal dengan beragam 

istilah, seperti keluarga sakinah, keluarga samara, keluarga maslahah, 

keluarga ideal dan lain lain. Semua istilah tersebut mensyaratkan hal yang 

sama yaitu terpenuhinya kebutuhan lahir dan batin dengan baik. Keluarga 

ideal dibentuk dari anggota yang saling bergerak mengembangkan fitrah 

dasar manusia, demi membentuk diri sebagai manusia yang bertanggung 

jawab atas sesama dan alam.43 Ciri-ciri keluarga ideal, antara lain: 

1) Dibangun berlandaskan keimanan yang kokoh, karena  

2) Kekuatan dan keintiman (power and intimacy), ketika hendak 

mengambil keputusan terkait urusan rumah tangga, suami dan istri 

memiliki hak dan peran yang sama untuk ikut serta dalam pengambilan 

keputusan. 

3) Kejujuran dan kebebasan berpendapat (honesty and freedom of 

expression), seluruh anggota keluarga bebas berekspresi untuk 

menyampaikan pendapatnya meskipun berbeda dengan pendapat 

anggota yang lain. 

                                                           
42 Hafidzotun Nisa, 29. 
43 Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah. 
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4) Kehangatan, kegembiraan dan humor (warmth, joy, and humor), poin 

ini berkaitan dengan interaksi antar keluarga. Keluarga yang ceria akan 

menghadirkan rasa percaya terhadap diri sendiri dan terhadap anggota 

keluarganya, sehingga ketika salah satu anggota ditimpa sebuah 

masalah, ia akan menjadikan keluarga sebagai tempat untuk mencari 

solusi permasalahannya.  

5) Keterampilan organisasi dan negosiasi (organization and negotiating), 

seitap anggoata keluarga menjalankan tugas sesuai dengan peran yang 

dibagi dalam organisasi keluarga dengan baik, serta memilih 

bermusyawarah ketika dihadapkan dengan persoalan yang 

memunculkan  beberapa pendapat. 

6) Sistem nilai (value system), menjadikan nilai moral keagaaman sebagai 

pedoman dalam menjalani realitas kehidupan sehari-hari.44 

D. Peran Fungsi Kepala Rumah Tangga  

Dalam rumah tangga yang menjadi kepala  rumah tangga adalah ayah 

atau suami, ayah berperan sebagai suami bagi istri dan ayah bagi anak-anaknya. 

Ayah berkewajiban untuk mencari nafkah, mendidik, melindungi dan memberi 

rasa aman kepada seluruh anggota keluarga. Berfokus kepada pemberian 

nafkah, Allah Swt, berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 233 : 

عْر وفِ ۚ لَا ت كَلهف  نَ فْس  إِلاه و سْعَهَا ۚ ٱلْمَ وَعَلَى ٱلْمَوْل ودِ لَه ۥ رزِْق  ه نه وكَِسْوَتُ  نه بِ   

                                                           
44 Bina KUA dan Keluarga Sakinah. 
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Artinya : "Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 

para ibu dengan cara yang ma'ruf. seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya" 

 

Secara garis besar ayat diatas berbicara mengenai penyusuan anak. 

Adapun kaitannya terhadap kewajiban suami menafkahi istrinya adalah ketika 

menyusui bayinya seorang ibu tentu memerlukan biaya untuk perawatan diri 

serta biaya untuk mencukupi kebutuhan nutrisi. Hal inilah yang menjadi 

kewajiban suami untuk memberi makan  dan pakaian kepada istrinya. 

Karenanya kewajiban memenuhi nafkah keluarga adalah kewajiban suami 

selaku kepala keluarga.45  

Peran dan tanggung jawab pencari nafkah juga disinggung dalam sebuah 

hadits Nabi SAW : 

رَ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْع وْدِ رَضِيَالله  عَنْه : قاَلَ لنََا رَس وْل  اِلله صَلهى الله  عَلَيْهِ وَ سَلهمَ : يََ مَعْشَ 

 الشَبَابِ, مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْك مْ البَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوهجْ, فاَِنهه  أَغَضُّ للِْبَصَرِ, وَأَحْصَن  للِْفَرجِْ, وَمَنْ لَْ 

 يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ بِالصهوْمِ؛ فإَِنهه  لَه  وِجَاء . م ت هفَق  عَلَيْهِ.46

Artinya:Dari Abdullah bin Mas’ud r.a, Rasulullah SAW bersabda 

kepada kami : “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian 

yang telah sanggup menikah, maka hendaklah menikah. 

Sesungguhnya menikah itu dapat menghalangi pandangan dan 

memelihara kehormatan. Barangsiapa yang tidak sanggup hendaknya 
berpuasa, karena berpuasa adalah perisai baginya”.(Muttafaqun 

Alaih). 

 

                                                           
45 Khalidatun Ni’mah Haqolhana, “Keengganan Suami Mencari Nafkah Menjadi Faktor Pemicu 

Cerai Gugat (Studi Kasus Perkara Cerai Gugat Nomor : 0349/Pdt.G/2020/PA.Clp)” (UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), 34. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/12981/2/KHALIDATUN N_KEENGGANAN SUAMI 

MENCARI NAFKAH MENJADI FAKTOR PEMICU CERAI GUGAT.pdf. 
46 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh bin Bardazbah al-

Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Juz 5 (Libanon: Daar Al-Kutub Al-Ilmiah, 1992). 
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Hadits ini menerangkan anjuran melangsungkan perkawinan bagi 

lelaki yang telah mampu atau siap. Dalam bukunya, Mufidha menyampaikan 

kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk menafkahi keluarga 

yang akan dibangun setelah menikah, menafkahi kebutuhan primer, fisiologi, 

atau jasmani keluarga dalam bidang sandang, pangan dan papan. Jika dirasa 

belum mampu, maka dianjurkan untuk menunda perkawinan tersebut sampai ia 

siap.47  

Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan mengenai kewajiban 

suami, yaitu: 

a. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuhkan oleh suami istri bersama. 

b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

isteri dan anak; 

                                                           
47 Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi). 
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3) Biaya pendidikan bagi anak.48 

E. Teori Struktural Fungsional 

Salah satu teori yang mendasari studi keluarga adalah teori struktural 

fungsional. Teori ini merupakan bagian dari sosiologi maupun sosiologi hukum 

seperti teori dalam buku yang berjudul “Teori-Teori Sosial Dalam Tiga 

Paradigma” yang ditulis oleh Ida Bagus Wirawan bahwasanya dalam kajian 

sosiologi termuat banyak teori sosial yaitu teori konflik, interaksi simbolik, 

fenomenologi dan struktural fungsional. Namun, yang akan dibahas adalah teori 

struktural fungsional. Teori sturktural fungsional sendiri dicetuskan oleh 

beberapa tokoh  di antaranya Socrates, Plato, Auguste Comte,  Spencer, Emile 

Durkheim,  Robert K. Merton, dan Talcott Parsons.49 Teori ini mengedepankan 

keteraturan serta mengabaikan konflik maupun perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam masyarakat.50 Menurut teori ini masyarat adalah suatu sistem 

terstruktur dan terdiri dari lembaga-lembaga atau perangkat-perangkat yang 

memiliki perannya masing-masing. Seluruh lembaga atau perangkat tersebut 

saling menyesuaikan dan berinteraksi untuk mencapai keseimbangan. Ketika 

salah satu dari lembaga atau perangkat tersebut melakukan penyimpangan maka 

lembaga atau perangkat yang lain akan membantu untuk melakukan 

penyesuaian.51  

 

                                                           
48 Pasal 80, Kompilasi Hukum Islam. 
49 Wirawan, Teori Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Defenisi Sosial, & Perilaku 

Sosial, 41. 
50 Wirawan, 42. 
51 Wirawan, 46. 
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Teori struktural fungsional berarti manusia memiliki peran dan 

fungsinya masing-masing dalam masyarakat. Teori ini sangat berkaitan dengan 

struktur yang tercipta pada kehidupan sosial masyarakat. Gagasan ini berguna 

untuk memperhatikan peran apa saja yang disumbangkan suatu bagian terhadap 

sistem yang dijalankan. 

Herbert Spencer menganalogikan struktural fungsional dengan analogi 

umum yang cukup populer, masyarakat sebagai “organ” yang berperan 

menjalankan fungsi seluruh “badan” secara wajar. Serupa dengan pendapat 

Stephen K, yang menganggap masyarakat sebagai suatu sistem kompleks yang 

terdiri dari bagian-bagian yang terhubung dan bergantung satu sama lain 

sehingga mempengaruhi antar bagian secara signifikan, karena setiap bagian 

berperan penting dalam memelihara eksistensi maupun stabilitas masyarakat 

secara keseluruhan.52 Terdapat beberapa asumsi dasar yang membangun teori 

struktural fungsional: 

1. Masyarakat adalah suatu sistem kompleks, terdiri dari beberapa bagian yang 

saling terhubung dan bergantung satu sama lain, sehingga mempengaruhi 

bagian lainnya secara signifikan; 

2. Masyarakat tetap eksis dalam perannya masing-masing; 

3. Setiap masyarat memiliki cara untuk berintegeasi;  

4. Umumnya, perubahan sistem sosial terjadi secara bertahap melalui proses 

adaptasi; 

                                                           
52 Khotimah, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Tambahan Perspektif Hukum Islam Dan Teori 

Fungsional.” 
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5. Kesepakatan antar anggota menjadi faktor terpenting dalam  integrasi sosial 

masyarakat; 

6. Masyarakat lebih cenderung kepada keadaan yang seimbang.53 

 

Di sisi lain, para penganut struktural fungsional memandang masyarakat 

dengan menganalogikannya sebagai organisme biologis. Suatu organisme dapat 

hidup sehat maupun sakit. Ketika bagian-bagiannya bersatu, maka ia akan sehat. 

Dan sebaliknya, jika dari bagian-bagian itu ada yang tidak lagi menyatu maka 

ia akan terancam suatu penyakit. Begitu juga dalam keluarga yang tiap-tiap 

anggotanya saling berkaitan dan berperan antar satu sama lain.54 Penganut teori 

ini juga tidak membutuhkan penjelasan serta memandang perubahan sebagai 

suatu hal konstan yang merusak keseimbangan masyarakat yang baru akan 

berhenti jika perubahan itu telah diintergrasikan pada kebudayaan. Pada intinya, 

perubahan yang diterima adalah perubahan yang fungsional (bermanfaat), 

sebaliknya perubahan yang disfungsional (tidak bermanfaat) akan ditolak.55 

 

Teori stuktural fungsional menawarkan hipotesa bahwa segala sesuatu 

yang ada (termasuk sistem sosial) pasti berfungsi untuk keberadaannya, jika 

tidak maka ia akan diganti dengan hal lain yang dapat melakukan fungsi yang 

dibutuhkan, dimana setiap sistem terdiri dari beberapa subsistem yang memiliki 

                                                           
53 Binti Maunah, “Pendidikan Dalam Perspektif Struktural Konflik,” CENDEKIA: Journal of 

Education and Teaching 9, no. 1 (2015): 71, https://doi.org/10.30957/cendekia.v9i1.53. 
54 H. Darmawati, “Perceraian Dalam Perspektif Sosiologi,” Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman 

11, no. 1 (2017): 64–78. 
55 “Teori Struktural Fungsional” (UIN Sunan Ampel Surabaya), accessed June 6, 2022, 

http://digilib.uinsby.ac.id/5910/4/Bab 2.pdf. 
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fungsi masing-masing, saling bergantung, dan selalu berjalan ke arah yang 

berbeda dalam keseimbangan demi menciptakan tatanan sosial. 

Struktural fungsional memiliki empat fungsi penting yang terkenal 

dengan skema AGIL, fungsi ini dikembangkan oleh Talcott Parsons yang 

merupakan singkatan dari adaptation, goal attainment, integration, dan latency, 

yaitu: 

1. Adaptation (Adaptasi), sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan ketika dihadapkan dengan keadaan darurat dan 

menyesuaikannya  dengan kebutuhan.  

2. Goal attainment (Pencapaian tujuan), dalam struktural fungsional 

pencapaian tujuan bergantung kepada karakter pelaku sosial masyarakat. 

Setiap sistem atau masyarakat akan membagi peran kepada setiap individu, 

dalam hal ini sistem harus memberikan defenisi tujuan utamanya serta 

mencapat tujuan tersebut. 

3. Integration (Integrasi), sistem harus memanajemen hubungan antar 

komponen dan ketiga fungsi lainnya. Dalam hal ini sistem menerapkan 

sanksi (hukuman) dan reward (penghargaan) kepada setiap individu 

berdasarkan perannya masing-masing. 

4. Latency (Pemeliharaan pola), sistem harus memelihara motivasi individual 

dan pola pola kultural yang menciptakan dan menunjang motivasi tersebut 

dalam kehidupan bermasyarakat.56 Ketika individu tidak menjalankan 

                                                           
56 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Keenam (Jakarta: Kencana, 

2007), 121. 
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perannya dengan baik, maka individu tersebut akan memberikan resiko 

kepada sistem, sehingga pada latency terdapat proses pengorganisasian 

peranan agar motivasi individu tetap terjaga.  

 

Melalui konsep AGIL ini, parsons berupaya untuk mewujudkan sistem 

sosial yang terkendali demi  mencapai tatanan sosial yang lebih maju dan 

bermanfaat.57  

Teori struktural fungsional dalam ruang lingkup yang lebih kecil 

(mikro) dapat kita lihat dalam konterks keluarga. Keluarga  adalah unit 

universal yang diibaratkan sebagai organisasi dalam konteks kecil yang terdiri 

dari suami, istri, dan atau anak-anaknya. Demi meningkatkan pelaksanaan 

fungsinya secara optimal, keluarga harus memiliki struktur tertentu. Dimana, 

setiap anggota keluarga memiliki peran dan fungsinya masing-masing dalam 

menjalankan sistem kekeluargaan guna mencapai tujuan-tujuan (goals) 

keluarga.58  Umumnya, Laki-laki yang berstatus suami, berperan sebagai kepala 

keluarga yang bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan  sandang 

pangan dan papan keluarganya. Tak hanya suami, perempuan yang berstatus 

istri juga berperan mendampingi suami serta bertanggung jawab mengatur dan 

mengelola kebutuhan keluarga dengan baik.59 Ketika fungsi-fungsi dalam 

keluarga ini diperankan sebagaimana mestinya, maka keadaan keluarga akan 

                                                           
57 Ritzer and Goodman. 
58 Ida Zahara Adibah, “Struktural Fungsional Robert K. Merton: Aplikasinya Dalam Kehidupan 

Keluarga,” Jurnal Inspirasi 1, no. 1 (2017): 172, 

http://ejournal.undaris.ac.id/index.php/inspirasi/article/view/12/11. 
59 Dyah Purbasari Kusumaning Putri and Sri Lestari, “Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga Pada 

Pasangan Suami Istri Jawa,” Jurnal Penelitian Humaniora 16, no. 1 (2015): 72–85, 

http://journals.ums.ac.id/index.php/humaniora/article/view/1523. 
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lebih seimbang dan tetap harmonis.  Namun sebaliknya, apabila ada fungsi yang 

tidak dijalankan, akan terjadi guncangan yang mengganggu keseimganan 

sistem keluarga bahkan dapat merusak sistem keluarga itu sendiri. 60 

 

                                                           
60 Darmawati, “Perceraian Dalam Perspektif Sosiologi.” 
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BAB III 

ANALISIS TEORI STRUKTURAL FUNGSIONAL PADA PUTUSAN 

NO.280/Pdt.G/2021/MS.Tkn DAN NO.390/Pdt.G/2021/MS.Tkn TENTANG 

PERCERAIAN DISEBABKAN SUAMI MALAS BEKERJA 

 

A. Gambaran Umum Putusan Nomor 280/Pdt.G/MS.Tkn dan Putusan 

Nomor 390/Pdt.G/MS.Tkn 

Putusan Nomor 280/Pdt.G/MS.Tkn merupakan putusan Mahkamah 

Syar’iyah Takengon Kelas I B yang mengadili perkara perceraian yang diajukan 

oleh Penggugat pada tanggal 8 Juni 2021. Berikut ini adalah gambaran 

umumnya: 

 

Pada tahun 2020 Penggugat dan Tergugat telah sah menjadi pasangan 

suami istri, hal ini sesuai dengan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh KUA 

Kabupaten Aceh Tengah. Setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup 

bersama dengan orang tua Tergugat yang beralamat di Kabupaten Aceh Tengah, 

kurang lebih selama 2 minggu. Setelah itu Penggugat dan Tergugat tinggal 

bersama orang tua Penggugat sampai dengan perselisihan terjadi. 

 

Dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat dikaruniai seorang 

anak. Ketika Penggugat melahirkan, Tergugat tidak mendampingi dan merawat 

Penggugat, hanya orang tua Penggugat yang merawat Penggugat. Sikap 

Tergugat membuat Penggugat merasa kecewa. Sejak memiliki keturunan, sikap 

Tergugat juga berubah menjadi tidak peduli atau kurang perhatian kepada 

Penggugat dan anak mereka.   
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Di sisi lain Tergugat tidak mau mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga mereka. Sehingga, selain mengharap pemberian dari 

orang tua Penggugat, Penggugat juga bekerja sebagai tukang jahit. Walau 

menumpang hidup bersama dengan orang tua Penggugat, Tergugat kerap kali 

menolak ajakan orang tua Penggugat untuk membantu berkebun dengan 

perkataan yang menyakiti perasaan Penggugat. 

 

Tergugat sering mengancam akan membawa anak mereka jika 

Penggugat tidak mau ikut pindah ke rumah orang tua Tergugat. sehingga pada 

tanggal 20 April 2021  Penggugat berpamitan kepada orang tuanya untuk 

pulang sebentar ke rumah orang tua Tergugat selama beberapa waktu. Akan 

tetapi, setelah selama dua bulan pun Tergugat tidak mau menepati kesepakatan 

mereka untuk kembali ke rumah orang tua Penggugat. Sehingga Penggugat dan 

Tergugat memilih untuk tidak lagi tinggal bersama, tidak saling berkomunikasi, 

dan Penggugat  tidak  lagi memperoleh nafkah dari Tergugat, Hal tersebut 

menjadi puncak perselisihan antara Penggugat dan Tergugat sampai mereka 

memutuskan untuk berpisah.  

 

Keluarga dan aparat kampung setempat sudah berupaya mendamaikan 

permasalahan Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil. Penggugat merasa 

sudah tidak mampu lagi untuk hidup bersama dengan Tergugat sebagai suami 

istri, karena sifat Tergugat yang tidak bertanggung jawab terhadap keluarga. 

Dalam gugatannya Penggugat juga  meminta  agar dapat diberikan hak asuh  

terhadap anaknya yang masih di bawah umur. Oleh karena itu, Penggugat 
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memohon kepada Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Takengon untuk dapat 

menceraikan Penggugat dan Tergugat. 

Selama proses persidangan berlangsung Tergugat tidak hadir meski 

sudah menerima surat panggilan, sehingga upaya mediasi tidak dapat 

dilaksanakan. Namun demikian Majelis Hakim telah melakukan upaya dengan 

memberi nasehat kepada Penggugat agar tetap mempertahankan rumah 

tangganya. 61 

 

Perkara serupa terjadi pada Putusan Nomor 390/Pdt.G/MS.Tkn 

merupakan putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon Kelas I B yang mengadili 

perkara perceraian yang diajukan oleh Penggugat pada tanggal 15 September 

2021 dan diputuskan pada tanggal 27 September 2021.  

 

Penggugat lahir pada tahun 1988 terpaut tiga tahun dengan tegugat 

yang lahir pada tahun 1985, keduanya sah menjadi suami istri setelah 

melangsungkan pernikahan pada tanggal 29 April 2006 sesuai dengan kutipan 

duplikat Akta Nikah No. 48/12/IV/2006 yang dikeluarkan KUA Kecamatan 

xxxxx tertanggal 28 April 2020. Dari pernikahan tersebut Penggugat dan 

Tergugat dikaruniai 2 (dua) orang anak yang lahir pada tahun 2007 dan 2012. 

Setelah delapan tahun menikah, sering terjadi pertengakaran antara Penggugat 

dengan Tergugat sehingga keharmonisan rumah tangga mulai berkurang. 

Penyebab utama pertengkaran tersebut adalah karena Tergugat yang malas 

                                                           
61Putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 280/Pdt.G/2021/Ms. Tkn, Direktori Putusan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaebf04d547133729ffe313631343038.ht

ml diakses tanggal 21 Maret 2022. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaebf04d547133729ffe313631343038.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaebf04d547133729ffe313631343038.html
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bekerja, disisi lain keadaan semakin diperkeruh oleh pihak keluarga Tergugat 

yang tidak menyukai Penggugat , sehingga setiap kali terjadi permasalahan 

dalam rumah tangganya, pihak keluarga Tergugat sering menyuruh Penggugat 

dan Tergugat untuk bercerai.  

 

Pada tanggal 30 Oktober 2017 Penggugat meminta Tergugat untuk 

bekerja, namun Tergugat menolak hal tersebut sehingga berujung dengan 

pertengkaran. Pada saat itu juga Tergugat langsung menjatuhkan talak di bawah 

tangan secara tertulis. Sehingga, sejak saat itu Penggugat dan Tergugat tidak 

lagi tinggal bersama selama 4 (empat) tahun. Selama tinggal terpisah Penggugat 

tidak pernah lagi mendapatkan nafkah wajib baik lahir maupun bathin dari 

Tergugat. Di sisi lain Tergugat juga sudah menikah dengan wanita lain yang 

bernama Sulfi yang merupakan warga Kampung Nosar Kecamatan Bintang, 

Kabupaten Aceh Tengah. 

 

Dari permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat, Penggugat juga memohon kepada Majelis Hakim untuk dapat 

memberikan hak asuh terhadap putrinya yang bernama Indah Ramadhana Binti 

Andi Alkausar lahir pada tanggal 16 Juli 2012 kepada Penggugat. 

 

Selama proses persidangan berlangsung Tergugat tidak hadir tanpa 

alasan yang sah meski sudah menerima surat panggilan, sehingga tidak dapat 

dilakukan upaya mediasi karena pemeriksaan perkara ini dilakukan secara 

Verstek. Meski demikian Majelis Hakim berusaha memberi nasihat kepada 
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Penggugat untuk tetap mempertahankan rumah tangganya, namun tidak 

berhasil. 62 

Melalui Putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan No. 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn peneliti mengumpulkan beberapa pertimbangan 

Majelis Hakim dalam memutus perkara tersebut. Kedua perkara ini diputus 

dengan tanpa kehadiran Tergugat. Meski telah dipanggil secara resmi Tergugat 

tidak pernah memenuhi panggilan tersebut dengan datang secara langsung ke 

persidangan maupun mengirimkan orang lain sebagai kuasa hukumnya, oleh 

sebab itu berdasarkan Pasal 149 ayat (1) R.Bg serta Surat Edaran Mahkamah 

Agung Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1964 maka pemeriksaan dan 

pengucapan putusan harus dilakukan tanpa kehadiran Tergugat ( Verstek). Hal 

tersebut menyebabkan upaya mediasi sebagaimana yang ditentukan dalam pasal 

154 R.Bg jo PERMA No.1 tahun 2016 tidak dapat dilakukan. Meski demikian 

perkara ini serta merta dapat diselesaikan, sebab termasuk perkara khusus 

sebagaimana ketentuan pasal 54 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 oleh 

karena itu diperlukan pembuktian terhadap dalil-dalil yang diajukan Penggugat, 

sebab perkara yang diputus secara verstek bukan hanya ketidakhadiran 

Tergugat tetapi juga pokok perkaranya yaitu perceraian.  

Dengan demikian meskipun Tergugat tidak pernah menghadiri 

persidangan, Majelis Hakim tetap dapat mengabulkan gugatan Penggugat 

                                                           
62 Putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 390/Pdt.G/2021/Ms. Tkn, Direktori Putusan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaec1f7bbed687a09628313731343438.ht

ml diakses tanggal 21 Maret 2022. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaec1f7bbed687a09628313731343438.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaec1f7bbed687a09628313731343438.html
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berdasarkan dengan fakta-fakta yang didapatkan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Perceraian antara Penggugat dan Tergugat disebabkan pertengkaran 

yang terjadi secara terus menerus. Penyebab utama pertengkaran ini adalah 

Tergugat yang tidak memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang suami 

sekaligus pemimpin keluarga, dalam hal ini Tergugat malas bekerja sehingga 

tidak dapat menafkahi keluarganya. Pada putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn 

Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah selama  kurang lebih 3 bulan 

sebelum akhirnya Penggugat mengajukan gugatannya ke Mahkamah Syar’iyah 

Takengon. Begitu pula pada putusan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn Tergugat 

dipandang tidak dapat menjadi kepala keluarga yang baik, didukung juga 

dengan pihak keluarga Tergugat yang tidak menyukai Penggugat, sehingga 

Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal sejak bulan Oktober tahun 

2017, di sisi lain Tergugat juga sudah melangsungkan perkawinan dengan 

perempuan lain. 

Pertengkaran yang terjadi antara Penggugat dan Tergugat menjadikan 

mereka tidak dapat lagi membangun rumah tangga sakinah, mawaddah dan 

rahmah sesuai dengan tujuan perkawinan sebagaimana tertuang dalam pasal 1 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 jo Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam Tahun 

1991 dan dalam Al-Quran surat Ar-Rum (30:21). Rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat dipandang sebagai rumah tangga yang pecah (broken marriage), hal 

ini dilihat dari keadaan Penggugat dan Tergugat yang sudah tidak tinggal 

bersama, menandakan bahwa konflik dalam rumah tangga mereka sudah lama 
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terjadi. Oleh sebab itu sebagaimana Yurisprudensi Putusan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia No. 174/AG/1994  bahwa jika terjadi perselisihan antara 

suami dan istri serta sudah banyak  pihak yang berupaya mendamaikan namun 

gagal maka dapat disimpulkan hati mereka telah pecah, sehingga tujuan 

perkawinan sudah tidak dapat diwujudkan lagi. 

Dilihat dari permasalahannya, jika rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat tetap dipertahankan, tidak lagi dapat mendatangkan maslahah 

melainkan hanya akan mendatangkan mafsadat. Oleh sebab  itu perceraian 

adalah jalan terbaik untuk mencegahnya. Hal ini sesuai dengan kaidah Fiqh 

 درء المفاسد مقدم على جلب المصالح
 “Menolak mafsadat (kerusakan) didahulukan dari pada 

mendatangkan maslahat (kebaikan)” 
 

Majelis hakim juga menjadikan Yurisprudensi Putusan Mahkamah 

Agung Republik Indonsesia No. 38 K/AG/1990 sebagai bahan pertimbangan, 

bahwasanya alasan perceraian seperti dimaksud Pasal 19 huruf (f) PP No.9 

Tahun 1975 tidak lagi mencari siapa yang menyebabkannya terjadinya 

permasalahan, melainkan berfokus kepada keadaan perkawinan tersebut, dalam 

perkara ini antara Penguggat dengan Tergugat memiliki permasalahan yang 

pelik dan saling berkaitan serta berdampak menjadikan rumah tangga mereka 

menjadi rumah tangga yang pecah. 

Majelis Hakim menyimpulkan, dalil-dalil gugatan Penggugat telah 

terbukti dan sesuai dengan Yurisprudensi Putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 237K/AG/1998 tanggal 17 Maret 1999 bahwasanya 

pertengkaran, tidak hidup bersama dalam kediaman yang sama, salah satu 
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pasangan baik suami maupun istri berniat untuk meneruskan kehidupan 

bersama dengan pihak lain adalah fakta yang cukup untuk dijadikan alasan 

perceraian, dan memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) UU No.1 Tahun 1974 jo 

Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) 

KHI, serta sudah terpenuhi unsur-unsurnya, oleh sebab itu gugatan Penggugat 

dapat dikabulkan.  

Unsur bathin/rohani juga berperan penting dalam membina rumah 

tangga, dalam perkara ini salah satu pihak sudah meminta bercerai sehingga 

unsur ini dianggap sudah rapuh dengan persangkaan bahwa sudah tidak ada  lagi 

ikatan bathin antara suami istri tersebut. 63 

Berdasarkan Kutipan Akta Nikah, belum pernah terjadi perceraian 

antara Penggugat dan Tergugat. Perceraian antara Penggugat dengan Tergugat 

dikabulkan dengan talak satu bain sughra yang dijatuhkan oleh Mahkamah 

Syar’iyah Takengon, sesuai dengan Pasal 119 ayat (2) huruf (c) Kompilasi 

Hukum Islam. 

 

Baik dalam putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn maupun  No. 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn Penggugat juga menuntut agar Mejelis Hakim dapat 

memberikan hak  asuh anak kepadanya, dalam hal ini Tergugat tidak 

memberikan jawabannya karena tidak pernah hadir di persidangan. Dalam 

sistem hukum yang hidup, dikenal physical custody yaitu pengasuhan fisik 

dimana salah satu orang tua baik ibu maupun ayahnya akan mendapat hak asuh 

yang diberikan oleh pengadilan. Pihak yang mendapatkan hak hasuh 

                                                           
63 Putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 390/Pdt.G/2021/Ms. Tkn. 
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bertanggung jawab setiap waktu terhadap anak, sedangkan pihak lain hanya 

mendapat hak kunjungan.  

 

Majelis Hakim memutuskan untuk mengabulkan gugatan Penggugat 

terhadap hak asuk anak setelah melalui beberapa pertimbangan. Secara garis 

besar, anak yang dimaksud belum mencapai umur tamyiz yakni belum berusia 

12 tahun, sehingga secara naluri masih membutuhkan pengasuhan yang lebih 

ekstra. Di sisi lain, lumrahnya seorang ibu lebih mampu mengurus dan 

mengasuh anak kecil karena kodrat wanita memiliki sikap lemah, lembut, sabar 

dan  lebih berkewajiban mengasuh anak. Dalam persidangan juga tidak 

ditemukan hal-hal yang membuat Pengggat tidak layak mengasuh anaknya. Hal 

terssebut sesuai dengan pasal 105 dan 156 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam  

tentang syarat syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi pemegang hak 

hadhanah. Meski demikian Tergugat selaku ayah kandung, berhak diberi hak 

kunjungan tanpa dihalangi Penggugat bila sewaktu-waktu ingin bertemu 

dengan anak tersebut.64 

Setelah menjalani proses persidangan, Mahkamah Syar’iyah Takengon 

memberikan Putusan pada tanggal 28 Juli 2021 bertepatan dengan 18 

Dzulhijjah 1442 Hijriayah pada perkara Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn  dan 

pada perkara Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn tanggal 27 September 2021 

bertepatan dengan 20 Shafar 1443 Hijriyah, amar putusannya berbunyi: 

                                                           
64Putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 280/Pdt.G/2021/Ms. Tkn, Direktori Putusan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/zaebf04d547133729ffe313631343038.ht

ml diakses tanggal 21 Maret 2022. 
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a. Menyatakan Tergugat tidak hadir, meski telah dipanggil secara resmi untuk 

menghadiri persidangan. 

b. Mengabulkan gugatan Penggugat secara  Verstek; 

c. Menjatuhkan talak satu Ba’in Sughra Tergugat terhadap Penggugat 

d. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak hadhonah terhadap seorang 

anak Penggugat dan Tergugat. 

e. Membebankan biaya perkara sebesar Rp. 420.000,00 (empat ratus dua 

puluh ribu rupiah) kepada Penggugat. 65 

B. Analisis Teori Struktural Fungsional pada Putusan No. 

280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan Putusan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn 

Teori struktural fungsional menerima dan mengakui keberagaman 

sistem yang berkembang dalam masyarakat. Meski demikian , setiap individu 

tetaplah memiliki peran dan fungsinya masing-masing serta saling berkaitan 

satu sama lain. Apabila fungsi tersebut tidak terlaksana sebagaimana mestinya, 

maka akan menimbulkan guncangan yang dapat merusak keseimbangan sistem. 

Dalam hal ini sistem yang dimaksud adalah rumah tangga. 

Berdasarkan Putusan  No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn permasalahan 

antara Penggugat dan Tergugat disebabkan karena pertengkaran yang terjadi 

secara terus menerus disebabkan Tergugat malas bekerja. Di sisi lain Tergugat 

tidak memiliki tabungan, uang, atau harta yang dapat dijadikan sebagai 

pegangan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-hari. Meski tinggal dan 

                                                           
65Putusan Mahkamah Syar’iyah Takengon No. 280/Pdt.G/2021/Ms. Tkn. 
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hidup bersama dengan orang tua Penggugat, Tergugat kerap kali menolak saat 

diminta membantu orang tua Penggugat untuk berkebun. Padahal untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya hidup Penggugat dan Tergugat masih 

ditanggulangi oleh orang tua Penggugat, serta sebagai tambahan Penggugat 

bekerja sebagai tukang jahit. Dipuncak permasalahan, Penggugat memutuskan 

untuk tidak tinggal bersama  dengan Tergugat, hingga Penggugat dan Tergugat 

berpisah rumah selama kurang lebih tiga bulan sampai Penggugat mengajukan 

gugatannya ke Mahkamah Syar’iyah Takengon.  

Hal serupa terjadi pada Putusan  Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn yang 

menerangkan bahwa permasalah yang terjadi antara Pengguggat dan Tergugat 

akibat pertengkaran yang terjadi secara terus menerus dikarenakan Tergugat 

yang malas bekerja dan tidak menjadi kepala keluarga yang bertanggung jawab. 

Sama seperti putusan di atas, Tergugat juga tidak memiliki tabungan, uang atau 

harta yang dapat dijadikan pegangan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-

hari. Permasalahan tersebut semakin rancu dikarenakan adanya permasalahan 

lain yang semakin memperburuk hubungan Penggugat dan Tergugat, dimana 

pihak keluarga Tergugat yang tidak menyukai Penggugat kerap kali meminta 

Tergugat untuk menceraikan Penggugat setiap kali ada permasalahan. Sehingga 

pada tanggal 30 Oktober 2017 Tergugat menjatuhkan talak di bawah tangan 

secara tertulis. Sejak saat itu Penggugat  dan Tergugat tidak lagi tinggal bersama 

selama kurang lebih 4 tahun sampai Penggugat mengajukan gugatannya ke 

Mahkamah Syar’iyah Takengon. Selama itu Penggugat tidak lagi menerima 
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nafkah lahir bathin dari Tergugat. Di sisi lain Tergugat juga sudah 

melangsungkan perkawinan dengan wanita lain. 

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dalam Putusan  No. 

280/Pdt.G/`2021/MS.Tkn dan No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn tentang cerai gugat 

akibat suami malas bekerja maka telah terbukti bahwa Tergugat tidak 

menjalankan fungsi sebagai seorang suami sebagaimana mestinya yaitu 

menafkahi keluarganya.  Hal tersebut menjadi salah satu penyebab utama 

putusanya ikatan perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat. Dengan 

kondisi suami malas bekerja, maka kondisi perekonomian keluarga menjadi 

tidak stabil . Hal tersebut mempengaruhi beberapa aspek ketahanan keluarga. 

Dimana, kondisi ekonomi yang tidak stabil menyebabkan kebutuhan sandang, 

pangan dan papan tidak dapat terpenuhi dengan baik, sehingga menimbulkan 

gejolak dalam rumah tangga yang mempengaruhi kebutuhan mental anggota 

keluarga karena kurangnya rasa aman saat berkomunikasi. Dengan kondisi 

rumah tangga  yang tidak nyaman dan tentram, maka sulit untuk membangun 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. 

Dalam kehidupan masyarakat, dapat ditemui beberapa komponen sosial 

yang disebut sebagai keluarga. Diurai dari perspektif atau sudut pandang teori 

Struktural Fungsional,  suatu sistem keluarga diibaratkan sebagai organisasi 

dalam konteks kecil yang terdiri dari suami, istri, dan atau anak-anaknya. 

Umumnya, Laki-laki yang berstatus suami, berperan sebagai kepala keluarga, 

hal ini menjadi keistimewaan disertai dengan tanggung jawab yang besar untuk 

mencari nafkah, mendidik, melindungi dan memberi rasa aman kepada seluruh 
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anggota keluarga. Suami ideal menurut Mufida adalah suami yang mampu 

memenuhi tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga, dalam konteks ini 

tanggung jawab yang dimaksud adalah sebagai pencari nafkah.66 Hal ini sejalan 

dengan yang diatur dalam  Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) Kompilasi Hukum 

Islam dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwasanya 

suami wajib melindungi istrinya dan memenuhi segala keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuan dan penghasilannya. Hal-hal yang 

harus ditanggung suami adalah, nafkah, kiswah dan rumah atau dalam kata lain 

dikenal dengan kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Sedangkan di dalam putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan putusan 

No. 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn telah terjadi perubahan struktur, dimana Tergugat 

selaku suami atau ayah yang merupakan kepala keluarga  seharusnya berperan 

dan memiliki tanggung jawab  utama dalam memenuhi kebutuhan materi 

keluarganya, justru tidak berkerja disebabkan karena malas untuk bekerja 

sedang ia tidak memiliki sesuatu yang dapat dijadikan biaya hidup keluarga, 

sehingga perekonomian rumah tangganya tidak stabil. Hal tersebut menjadi 

indikasi bahwasanya Tergugat belum memenuhi kriteria untuk menjadi suami 

ideal.  

Skema AGIL (Adaptation, Goals, Integration, Latency)  teori struktural 

fungsional yang diterapkan pada Putusan  Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan 

Putusan  Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn tentang perceraian yang disebabkan 

                                                           
66 Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi). 
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karena suami tidak bekerja, khususnya karena malas bekerja dijelaskan secara 

lebih mendalam. sebagai berikut: 

1. Adaptasi (Adaptation) 

Adaptasi dilakukan manusia untuk bertahan hidup dalam keadaan 

mendesak, yaitu melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan, dalam 

hal ini sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan ketika 

dihadapkan dengan keadaan darurat dan menyesuaikannya  dengan 

kebutuhan, hal tersebut dilakukan manusia untuk bertahan hidup dalam 

keadaan mendesak, dalam hal ini sistem memaksa individu untuk menerima 

dan menjalankan situasi darurat yang dihadapinya.67 Jika dilihat  pada 

permasalahan yang terjadi antara Penggugat dengan Tergugat dalam 

Putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn Tergugat tidak menjalankan 

kewajibannya sebagai pencari nafkah utama dalam rumah tangga serta tidak 

memiliki sesuatu yang dapat dijadikan sebagai biaya hidup sehari-hari,  

menyikapi hal tersebut Penggugat melakukan proses  adaptasi dengan 

berkerja sebagai tukang jahit, hal itu dilakukan sebagai upaya untuk 

menjaga sistem ekonomi keluarga tetap seimbang atau sekadar mencukupi 

kebutuhan ekonomi keluarga.  

Begitu pula pada Putusan Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn,  dilihat 

dari Kutipan Akta Nikah, Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan 

perkawinan pada tahun 2006 dan hidup rukun selama kurang lebih 8 tahun 

sampai tahun 2014, selebihnya sering terjadi pertengkaran secara terus 

                                                           
67 Adibah, “Struktural Fungsional Robert K. Merton: Aplikasinya Dalam Kehidupan Keluarga.” 



55 
 

menerus antara Penggugat dan Tergugat, hingga pada puncaknya 

permasalahan, Penggugat dan Tergugat tidak lagi tinggal bersama dibawah 

satu atap sejak tahun  2017. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

walaupun Penggugat dan Tergugat sering bertengkar selama 3 tahun 

terakhir (2014-2017), Penggugat dan Tergugat dapat mempertahankan 

rumah tangganya, meski tetap berakhir dengan perceraian. Selama 3 tahun 

tersebut Penggugat dan Tergugat melakukan adaptasi untuk bertahan 

mengatasi permasalahan rumah tangganya. Ketika proses adaptasi tidak 

berhasil dilakukan, sistem-sistem dalam keluarga mulai bergerak tidak 

stabil, sehingga lebih mudah hancur, dalam hal ini Penggugat dan Tergugat 

memilih perceraian sebagai jalan terakhir. perceraian pun menjadi jalan 

terakhir bagi Penggugat dan Tergugat. 

 

2. Tujuan (Goals) 

Dalam struktural fungsional pencapaian tujuan bergantung pada 

karakter pelaku sosial masyarakat. Setiap sistem atau masyarakat akan 

membagi peran kepada setiap individu, dalam hal ini sistem harus 

memberikan defenisi tujuan utamanya serta mencapai tujuan tersebut.68 Ada 

banyak tujuan dalam membangun rumah tangga, seperti meneruskan 

keturunan, dan membangun keluarga yang sakinah mawaadah warahmah. 

Melihat Putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan putusan Nomor 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn peran suami diberikan kepada Tergugat, namun 

peran tersebut tidak dijalankan sebagai mana mestinya dengan alasan yang 

                                                           
68 Adibah. 
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tidak dapat dimaklumi yaitu karena malas bekerja. Hal tersebut 

menghilangkan keharmonisan dalam rumah tangga serta menyebabkan 

tujuan keluarga untuk hidup bahagia menjadi tidak tercapai. Ketika rumah 

tangga yang telah dibangun tidak lagi memiliki tujuan yang searah, dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan atau kehancuran rumah tangga 

sebagaimana yang terjadi dalam putusan di atas. 

 

3. Integrasi (Integration) 

Dalam teori struktural fungsional, integrasi didefenisikan  sebagai 

suatu sistem dalam masyarakat yang saling membaur dengan seluruh 

komponen-komponen sosial yang ada, agar sistem ini dapat menentukan 

tujuan dan melakukan upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Sederhananya,  setiap individu sudah diberikan perannya masing-masing, 

namun jika peran tersebut tidak dijalankan maka ia akan dikeluarkan dari 

sitem atau tidak lagi menjadi bagian dari sistem. Dalam hal ini intergrasi 

berperan memberikan sanksi kepada individu- individu yang tidak 

menjalankan fungsinya dan memberikan reward bagi individu yang 

menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga tujuan sistem lebih terjaga 

dan lebih mudah tercapai. 

Pada Putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan Putusan Nomor 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn peran suami yang seharusnya bertanggung jawab 

terhadap pemenuhan nafkah keluarga, justru tidak dijalankan semestinya 

sehingga beresiko merusak sistem keluarga. Sistem yang lebih besar atau 
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masyarakat dapat memberi sanksi terhadap hal tersebut. Sederhananya, 

secara umum peran suami adalah sebagai kepala keluarga, akan tetapi jika 

peran tersebut tidak dijalankan karena alasan yang tidak logis, maka 

masyarakat akan beranggapan bahwa suami tersebut adalah suami yang 

tidak bertanggung jawab. Tanggapan masyarakat disini dapat diartikan 

sebagai sanksi. 

 

4. Laten 

Latency, sistem harus memelihara motivasi individual dan pola pola 

kultural yang menciptakan dan menunjang motivasi tersebut dalam 

kehidupan bermasyarakat.69 Ketika individu tidak menjalankan perannya 

dengan baik, maka individu tersebut akan memberikan resiko kepada 

sistem, sehingga pada latency terdapat proses pengorganisasian peranan 

agar motivasi individu tetap terjaga. 70 Dimana sistem dapat memberikan 

masukan berupa nasehat agar individu tersebut termotivasi untuk 

menjalankan perannya. Sering kita dengar, bahwasanya perkawinan bukan 

hanya menyatukan pasangan suami dan istri melainkan juga menyatukan 

dua keluarga. Sehingga pihak keluarga juga harus ikut mengambil peran 

ketika terjadi permasalan dalam rumah tangga, misalnya orang tua, yang 

harus berupaya mencari solusi atas permasalahan yang terjadi pada rumah 

tangga anaknya. Tak hanya dari pihak  keluarga, masyarakat juga turut 

                                                           
69 Ritzer and  Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Keenam (Jakarta: Kencana, 2007), 121. 
70 Ritzer and Goodman. 
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ambil andil dalam mengupayakan penguatan peran dalam keluarga, hal 

tersebut dapat dilakukan oleh tokoh masyarakat dengan memberikan 

sosialisi, maupun pembinaan yang berkaitan dengan problematika rumah 

tangga. Dalam lingkup yang lebih besar, pemerintah juga ikut berupaya 

dalam meminimalisir perceraian dengan menerapkan perundang-undangan, 

penyuluhan dan sebagainya. 

Dilihat dari permasalahan antara Penggugat dengan Tergugat, 

latency sudah dilakukan oleh beberapa pihak. Seperti pihak keluarga, aparat 

desa yang beberapa kali mencoba untuk mendamaikan Penggugat dan 

Tergugat ketika terjadi pertengkaran. Dan juga Majelis Hakim Mahkamah 

Syar’iyah Takengon yang melakukan upaya mediasi kepada Penggugat 

untuk tidak melanjutkan perceraian tersebut. Meski demikian upaya yang 

dilakukan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. 

Berdasarkan teori Struktural Fungsional ketika suatu sistem keluarga 

tidak berjalan sesuai fungsinya, maka akan menimbulkan perubahan yang dapat 

merusak kondisi keseimbangan rumah tangga. Ketika peran suami sebagai 

pencari nafkah tidak dilaksanakan, tentu akan berdampak kepada 

persmasalahan ekonomi keluarga, yang akan berdampak pula secara berkaitan 

kepada permasalahan lainnya, seperti permasalahan ketahanan keluarga, baik 

ketahanan fisik, ketahanan non fisik, ketahanan sosial antar sesama anggota 

keluarga, bahkan ketahanan agama dan hukum. Sehingga, kondisi rumah tangga 

yang semula harmonis, dapat menjadi rumah tangga yang hancur (broken 

marriage).
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BAB IV 

PENUTUP 

A. PENUTUP  

Berdasarkan analisis terhadap putusan Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn 

dan Nomor 390/Pdt.G/2021/MS.Tkn   melalui kajian teori struktural fungsional, 

maka terdapat dua poin penting yang dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Suami tidak bekerja karena malas menjadi alasan perceraian pada putusan 

Nomor 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan Putusan Nomor 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn. Ditinjau dari teori struktural fungsional, hal 

tersebut terjadi karena keadaan rumah tangga yang tidak seimbang akibat 

pengabaian peran yang dilakukan oleh Tergugat. Dimana, Tergugat yang 

seharusnya bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan sandang, 

pangan dan papan keluarga justru tidak bekerja karena malas, sedangkan ia 

tidak memiliki sesuatu hal yang dapat dijadikan sebagai biaya  untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal tersebut mempengaruhi 

stabilitas perekonomian keluarga Sehingga menimbulkan gejolak dalam 

rumah tangga yang berujung kepada pertengkaran secara terus-menerus. 

Pertengkaran yang terjadi mengakibatkan hilangnya rasa aman, nyaman dan 

tentram dalam keluarga, sehingga Penguggat menjadikan hal tersebut 

sebagai alasan untuk  mengajukan gugatan perceraiannya ke Pengadilan 

Agama atau Mahkamah Syar’iyah Takengon. Dalam amar putusannya 

majelis hakim mengabulkan gugatan penggugat dengan berbagai 

pertimbangan diantaranya adalah karena Penggugat dan Tergugat sudah 
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tidak dapat lagi membangun rumah tangga sesuai dengan tujuannya 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan. 

2. Berdasarkan teori struktural fungsional, sebuah keluarga dikatakan ideal 

ketika peran-peran anggota keluarga berjalan sesuai dengan fungsinya 

masing-masing.  Ayah atau suami berperan sebagai kepala keluarga 

menjalankan fungsinya, salah satunya sebagai pencari nafkah utama untuk 

memenuhi kebutuhan sandang pangan dan papan dalam rumah tangga. Istri 

sebagai kepala rumah tangga menjalankan fungsinya dalam mengatur dan 

mengelola kebutuhan tersebut. Ketika peran-peran tersebut berjalan dengan 

semestinya, keadaan keluarga menjadi stabil dan seimbang sehingga konsep 

keluarga ideal yaitu keluarga yang sakinah mawaddah warahmah dapat 

digapai. Akan tetapi, jika anggota keluarga mengabaikan peran-peran 

tersebut dan tidak menjalankan fungsinya dalam sistem keluarga, maka 

akan berdampak kepada kondisi keseimbangan keluarga, yang jika 

dibiarkan akan berdampak pula kepada permasalahan lain yang saling 

berkaitan, sehingga dapat merusak sistem keluarga itu sendiri,  sebagaimana 

yang terjadi pada Putusan No. 280/Pdt.G/2021/MS.Tkn dan Putusan No. 

390/Pdt.G/2021/MS.Tkn, peran suami sebagai pencari nafkah keluarga 

tidak dijalankan, sehingga sistem perekonomian keluarga menjadi 

terganggu. Hal tersebut tentu memicu terjadinya konflik dalam rumah 

tangga serta dibiarkan dalam waktu lama, sehingga perceraianpun terjadi. 
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B. SARAN 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

analisis yang lebih mendetail terhadap masalah perceraian yang terjadi di 

Indonesia menggunakan teori struktural fungsional. Selain perceraian 

disebabkan suami tidak bekerja, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

mengkaji putusan perceraian dengan faktor penyebab perceraian lainnya. 

Peneliti juga menyarankan agar penelitian ini menjadi bahan diskusi bagi 

mahasiswa-mahasiswi yang sedang mempelajari permasalahan terkait dengan 

hasil penelitian dalam skripsi ini.  
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